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Pengantar 


Al-Hamdu Lillah, Wa ash-Shalatu Wa as-Salamu Ala 
Rasululillah. 


Secara garis besar penyakit masyarakat kita dalam 
masalah pengetahuan atau ilmu-ilmu agama di akhir zaman 
ini ada dua, tidak mau belajar dan salah belajar. 


(Pertama), Tidak mau belajar. Tentu akibatnya fatal, 
kita semua mengetahui itu. Dan sesungguhnya kebodohan 
atau ketidaktahuan dalam urusan ilmu-ilmu agama yang 
pokok secara syari'at tidak dimaafkan. Karena itulah ada 
banyak teks-teks al-Yuran (OS. agZumar: 9, OS. al 
Mujadilah: 11) dan hadist yang menetapkan kewajiban belajar 
ilmu-ilmu agama (HR. Al-Bayhagi dan lainnya). Yang 
dimaksud wajib dalam teks-teks tersebut adalah mempelajari 
ilmu pokok-pokok agama (Dlaruruiyyat Tim ad-Din), bukan 


seluruh ilmu agama. 


(Ke dua): Salah belajar. Problem ke dua ini adalah 
laksana bola salju, ia menggelinding semakin besar. 
Masyarakat kita banyak yang tidak lagi peduli dengan metode 
belajar ilmu-ilmu agama yang baik dan benar sesuai tuntunan 
syariat itu sendiri. Masyarakat modern dikenal instan dalam 
setiap tatanan kehidupannya. Termasuk dalam memahami 
ilmu-ilmu agama, kebanyakan mereka instan untuk 
mengetahui sesuatu dengan hanya dengan membuka znternet, 
searching google, atau alat pencari lainnya. Ini di satu sisi. Di sisi 
lainnya, ada sebagian masyarakat yang nyata-nyata salah 
dalam belajarnya, walaupun ia belajar kepada seorang guru. 
Oleh karena guru yang dijadikan gurunya itu adalah orang 
yang tidak memiliki sanad, tidak kapabel, tidak #1gah, dan 


tidak memiliki sifat “adalah. Sehingga guru semacam ini 
bukan memperbaiki tetapi justru menjerumuskan. 


Dua problem ini memiliki akibat negatif yang sangat 
besar. Dua problem ini tidak hanya akan merusak pribadi- 
pribadi secara individual, bahkan juga dapat merusak tatanan 
keidupan secara menyeluruh. Timbulnya berbagai faham, 
aliran dan sekte, seperti sinkretisme, skularisme, hingga 
teroroisme tidak lepas dari dua problem di atas, tidak mau 
belajar atau salah belajar. 


Masalah “menghadiahkan pahala kebaikan bagi 
orang-orang mukmin yang telah meninggal” termasuk tema 
yang “korban” di dalamnya adalah karena salah satu dua 
problem di atas, karena tidak mau belajar, atau karena salah 
belajar. Hingga kemudian si korban ini berfaham ekstrim, ia 
menyesatkan umat Islam yang mempraktekan 
menghadiahkan pahala bagi mayit. Karena itu maka 
kebutuhan mempelajari dalil-dalil terkait tema ini sangat 
mendesak. Dalil-dalil Nagliyyah dan “Agliyyah sudah 
seharusnya dipelajari dengan baik dari para ahli dan dengan 
dengan referensi yang mu tabar. 


Buku sederhana ini memuat banyak dalil 
Ahlussusunnah Wal Jama'ah dalam menetapkan sampainya 
pahala bacaan al-Yur'an —dan amal kebaikan secara umum-- 
dari orang hidup jika diperuntukan bagi orang yang telah 
meninggal. Banyak memuat dalil, bukan artinya semuanya. 
Bahkan yang dikutip dalam buku ini mungkin hanya 
sebagian kecil saja dari berlimpahnya catatan para ulama 
terkait tema tersebut. Tentu sangat tidak cukup berpangku 
tangan kepada buku semacam ini. Kita semua butuh belajar 
kepada para ulama saleh yang kapabel. Namun, setidaknya 


iv 


buku ini dapat memberikan gambaran umum atau “kulit 
luar”dari tema besar di atas. 


Akhirnya, Semoga buku kecil ini dapat memberikan 
kontribusi kesegaran, pencerahan dan manfaat, khususnya 
bagi keluarga penulis, kerabat, teman-teman, serta umat 
Islam secara umum. Segala kebaikan di dalamnya semoga 
menjadi manfaat, dan terhadap segala kekeliruan di dalamnya 
semoga Allah mengampuninya. Amin. 


Kholil Abu Fateh 
AI-Asy'ari al-Syafi'i al-Rifa'i al-Oadiri 
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Penjelasan Peristiwa Wafatnya Rasulullah 


Pada permulaan buku ini kita kupas sedikit tentang 
peristiwa wafatnya kekasih kita, Rasulullah. Bagaimana beliau 
menghadapi kematian, yang wafatnya tidak sama dengan 
wafat manusia siapapun, karena dengan wafatnya maka 
putuslah sesudahnya semua risalah keNabian selamanya. 
Dengan demikian maka wafatnya Rasulullah adalah tanda 
semakin dekatnya hari berakhirnya kehidupan dunia ini, di 
mana kita akan menghadapi kehidupan selanjutnya, yaitu 
kehidupan akhirat. Wafatnya Rasulullah juga menjadi 
pengingat bagi kita bahwa kita semua akan menjalani 
peristiwa yang sama, siapapun tanpa kecuali. Dalam al- 


Our'an Allah berfirman: 
Tah HA ih Uh 


Maknanya: “Sesungguhnya Engkau — (Wahai 
Muhammad) akan mati, dan sesungguhnya mereka 
semua juga akan mati” (OS. ag-Zumar: 30). 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


D3 Ta ko UR Nae Ce DAR STA 3 
ONE 205 S3 obi SEN SUS 3 3 Uas 


(ToT sell) o3 TS ui 33 


Maknanya: “Dan tidaklah Kami (Allah) menjadikan 
bagi seorang manusia dari  sebelummu terhadap 
kekekalan, adakah jika engkau mati lalu mereka 
kekal? Setiap jiwa akan merasakan kematian” (OS. al- 
Anbiya': 34-35). 


Al-Imam al-Bukhari dalam kitab Shahih meriwayatkan 
dari sahabat Anas ibn Malik bahwa kaum muslimin saat 
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mereka tengah shalat subuh di hari senin, di mana Abu Bakr 
Siddig menjadi al-Imam mereka, Rasulullah membuka tirai 
keluar dari kamar as-Sayyidah “Aisyah tanpa sedikitpun 
mengagetkan mereka. Rasulullah melihat para sahabatnya 
berbaris rapih tengah melaksanakan shalat, beliau tersenyum. 
Abu Bakr mundur sedikit untuk meluruskan shaf bersama 
sahabat lain karena mengira Rasulullah akan melaksanakan 
shalat. Hampir-hampir umat Islam saat itu menjadi gaduh 
karena sangat gembira ketika mereka kembali dapat melihat 
Rasulullah. Namun Rasulullah berisyarat dengan tangan 
untuk terus melanjutkan shalat mereka. Lalu Rasulullah 
kembali masuk ke kamarnya dan menutupkan tirai! 


Dalam riwayat lain dari a-lmam al-Bukhari 
menambahkan: “Itulah hari wafatnya Rasulullah”. 


Al-mam Ibn Majah dalam kitab Sunan meriwayatkan 
dari as-Sayyidah Aisyah, bahwa ia berkata: “Rasulullah 
membuka pintu antara diri beliau dengan manusia, atau 
membuka tirai. Rasulullah mendapat orang-orang tengah 
shalat di belakang Abu Bakr, maka ia memuji Allah terhadap 
apa yang ia lihatnya dan terhadap keadaan yang baik dari 
mereka. Rasulullah memohon kepada Allah supaya ada 
orang yang menggantikan dirinya seperti apa yang beliau 
lihat dari keadaan manusia saat itu. Lalu Rasulullah bersabda: 


Kino Upin! oya Bl AN aa CI LI Ugal G 


o. 
la Ia GA 


Mb 4 2 Ira - Ra 
OB Cyrrs demi Sl Amsal PU dim Kamak 


1 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Sakitnya Rasulullah dan 
Peristiwa Wafatnya. 

2 Shahih al-Bukhari, Kitab a- Adzan, Bab, Seorang ahli ilmu dan 
pemiliki keutamaan lebih berhak untuk menjadi a-Imam. 
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Maknannya: “Wahai sekalian manusia, siapapun dari 
kalian, atau dari orang-orang mukmin yang tertimpa 
musibah maka hendaklah ia ingat akan musibah yang 
telah menimpa diriku, janganlah ia melihat musibah 
menimpa orang selain diriku (artinya jangan merasa 
musibahnya — adalah — musibah — terbesar). Maka 
sesungguhnya tidak akan ada seorangpun dari umatku 
Jang tertimpa musibah yang lebih berat dari musibah 
Jang telah menimpaku”. 


Al-mam al-Bukhari meriwayatkan pula dari Sayyidah 
Aisyah bahwa ia berkata: “Sesungguhnya di antara karunia 
agung bagiku adalah bahwa Rasulullah wafat di rumahku, di 
hariku bersamaku, dalam pangkuannku, dan sungguh Allah 
telah menyatukan antara air ludahku dengan air ludahnya di 
hari wafatnya. Ketika Abdurrahman ibn Auf masuk, ia 
membawa siwak, dan saat itu Rasulullah bersandar padaku, 
Rasulullah melihat melihat Abdurrahman, maka aku paham 
bahwa Rasulullah menginginkan siwak. Aku berkata: Aku 
ambilkan bagimu? Rasulullah berisyarat dengan kepalanya 
menyatakan iya. Maka aku mengambil siwakmu untuk 
Rasulullah. Tetapi siwak itu keras, menyulitkan Rasulullah. 
Aku berkata: “Aku lebutkan bagimu?”, Rasulullah berisyarat 
dengan kepalanya menyatakan iya. Kemudian aku 
melembutkan siwak tersebut. Di hadapan Rasulullah ada 
wadah berisi air. Rasulullah memasukan kedua tangannya 
dalam wadah tersebut, lalu mengusapkannya kepada 
wajahnya, seraya berkata: 
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OP EA SI AYI Y 


Lalu Rasulullah menegakan tangannya, sambil berkata: “Fi- 
arrafig a-A'la”, hingga Rasulullah wafat, kemudian tangannya 


turun”. 


Al-mam Muslim dalam kitab Shahih meriwayatkan 
dari as-Sayyidah Aisyah bahwa ia berkata: “Aku pernah 
mendengar bahwa seorang Nabi tidak akan meninggal 
hingga ia diperintah untuk memilih antara dunia atau akhirat. 
Dan aku telah mendengar Rasulullah dalam sakit menjelang 


wafatnya berkata: 
ANA ah Oral GA 1g An A eni Sa & 
Es spf san 2 aah 


Maka aku (Aisyah) ketika itu juga memiliki keyakinan bahwa 
kematian Rasulullah adalah kematian yang terbaik. 

Al-Imam al-Bukhari meriwayatkan ketika Rasulullah 
wafat maka as-Sayyidah Fatimah berkata: “Wahai ayahandaku, 
engkau adalah orang yang telah menjawab panggilan 


3 Dalam riwayat a/-Imam Muslim, Rasulullah berkata: “ 38! « Vi 
JYP. Dalam redaksi lain, juga dalam tiwayat A/llmam Muslim, 
Rasulullah berkata: “ JY! 383! 3 -J”. Sementara dalam riwayat A-Imam 
Ahmad Rasulullah berkata: 451 SM 5 pale B aa GAN Aa API SN 
Ls US P3 Oei Jap. Allmam an-Nawawi dalam S Syarh Shahih 
Muslim dalam menjelaskan makna ur-Rafig a-A'la pada bab tentang 
keutamaan as-Sayyidah N'isyah menuliskan: “Pendapat yang sahih yang 
dipegang oleh jumbur (mayoritas ulama) bahwa yang dimaksud dengan 
ar-Rafig al-A'la adalah para Nabi yang bertempat di antara yang tertinggi 
dari pada Tlliyyin (para penghuni surga yang berderajat sangat tinggi. 
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Tuhannya, wahai ayahandaku engkau adalah orang yang 
bertempat di surga Firdaus, wahai ayahandaku engkau adalah 
orang yang terhadap malaikat Jibril kami berbela sungkawa”. 
Lalu ketika Rasulullah selesai dikuburkan as-Sayyidah Fatimah 
berkata: “Wahai Anas, adakah tentram diri kalian ketika 
kalian menurunkan tanah ke atas Rasulullah”. (HR. al- 
Bukhari). 


Diriwayatkan datang ucapan bela sungkawa dari satu 
suara yang didengar oleh banyak manusia tapi mereka tidak 
melihat sosok yang berkata-kata tersebut, mengatakan: 


Pa BS) dag Al Laga o SAN 6 KIE ed 
AO GB an SAT Op Gl ajal 1815 
IS S3 15553 SUS JS Sa Lili Zenaa US Ca se 
AIA SA LAN UI LAJU sa 5 HL ju 

353 SI FR SOE PEN, 


“as-Salamu Alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh 
wahai para Ablil Bait. (Setiap jiwa akan merasakan 
kematian. Dan sesungguhnya akan ditunaikan bagi 
kalian terbadapa pahala-pahala kalian di hari kiamat”. 
OS. Ali Imran:185). Sesungguhnya setiap musibah itu 
ada bela sungkawa yang dilakukan karena Allah, pasti 
ada penerus dari setiap yang binasa, dan pasti ada yang 
melanjutkan dari sesuatu yang tertinggal. Maka 
hendaklah kalian hanya berpegang teguh kepada Allah, 
dan kepada-Nya — hendaklah — kalian — berharap, 
sesungguhnya seorang yang benar-benar kena musibah 


adalah orang yang dijauhkan dari meraih pahala. Wa 
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asSalamu “Alaikum Wa Rahmatullah Wa 
Barakatuh”. (HR. ath-Thabarani, al-Baihagi dan 
lainnya) 


Diriwayatkan bahwa orang-orang berpendapat bahwa suara 
tersebut adalah dari Nabi Khadir - Alaih as-Salam-. 


Kemudian ketika sampai wafatnya Rasulullah kepada 
Abu Bakr Siddig maka bergegas beliau berangkat menuju 
kediaman Rasulullah. Abu Bakr masuk masjid Nabi, berjalan 
tanpa berkata suatu apapun kepada manusia, sampai beliau 
masuk ke kamar as-Sayyidah Aisyah, langsung menuju 
Rasulullah. Abu Bakr mencium kening Rasulullah sambil 
menangis, sambil berkata: “Wahai Nabi Allah, wahai 
kekasih, wahai orang suci”. Lalu berkata: “Demi ayah dan 
ibuku, engkau adalah orang baik dalam keadaan hidupmu 
dan dalam keadaan wafatmu. Inna Lillah Wa Inna Haih Raji'un 
(Sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan sesungguhnya 
kita akan kembali kepada-Nya -artinya akan meninggal dan 
dihisab oleh-Nya-)”, Rasulullah telah wafat. 


Kemudian Abu Bakr Siddig, manusia yang sangat 
tegar ini keluar menyampaikan duka cita wafatnya Rasulullah 
kepada segenap manusia. Beliau mulai dengan membaca 
tahmid, lalu berkata: “Siapa di antara kalian menyembah 
Muhammad maka sesungguhnya Muhammad telah wafat, 
dan siapa dari kalian yang menyembah Allah maka Allah 
maha hidup tidak akan mati. Allah berfirman: 


IK Up tg ra na OR Ah US) 
BI LE OKI AS 3 Ul3 5 Igo N 
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2 
PA PRT TER Keenan P3 KE BNN La aa Soft Te Sep. 
an Inn ob aman Ca ya Sulasl de bui 


(tt dolan leh ga UAN BI Geyin UE 


“Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) akan mati, 
dan sesungguhnya mereka akan mati” (OS. ag-Zumar: 
30). Dan Allah berfirman: “Dan tidak Muhammad 
kecuali seorang Rasul yang telah lewat sebelumnya para 
Rasul lainnya, adakah jika ia wafat atau jika ia 
terbunuh kalian akan kembali ke belakang kalian, dan 
siapa orang yang kembali ke belakang maka ia tidak 
membuat bahaya terbadap Allah sedikitpun, dan Allah 
akan membalas orang-orang yang bersyukur” (OS. Ali 
Tnran: 144). 


Maka semua manusia ketika itu menangis. Suara 
isakan tangis mereka terdengar keluar dari leher-leher 
mereka. Ada di antara mereka yang tertegun lalu seakan 
hilang kesadarannya. Ada yang semula berdiri lalu terjatuh 
dalam posisi duduk dan tidak kuasa untuk berdiri kembali. 
Ada tidak dapat berkata-kata, lidah menjadi kelu tidak 


mempu berbicara. 


Saat itu Umar berkata: “Demi Allah, ketika Abu Bakr 
selesai membacakan ayat itu maka kakiku tidak kuat 
menopang tubuhku, aku terjatuh ke bumi, dan saat itu aku 
sadar bahwa Rasulullah benar-benar telah wafat”. 


Abdullah ibn Abbas berkata: “Demi Allah, seakan 
manusia saat itu tidak ada yang tahu bahwa Allah telah 
menurunkan ayat tersebut hingga ayat itu dibacakan oleh 
Abu Bakr Siddig, sehingga semua manusia saat itu telah 
talaggi ayat tersebut kepada Abu Bakr —dengan mendengar 
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bacaannya--, karena itu tidak ada siapapun manusia saat itu 
yang paling banyak mendengar terhadap ayat-ayat al-Uur'an 


selain ayat tersebut”. 


Dari peristiwa wafatnya Rasulullah ini kita hendaklah 
mengambil pelajaran, seperti yang tertuang dalam sebuah 
bait syair, mengatakan: 


AE 3 AI SL AB, "AE aah IKI 


AS IL Telah S5 UH Kerah UE 13 


“Sabarlah terbadap setiap musibah yang menimpamu 
dan teguhlah, ketahui (yakini) olehmu bahwa tidak ada 
siapapun yang akan kekal selamanya”. 


“Dan bila datang musibah menimpamu yang engkau 
terluka karenanya maka ingatlah musibahmu itu tidak 
seberat musibah yang telah menimpa Rasulullah”. 


Perintah Mengingat Kematian Dan Memendekan 
Angan-angan 


Allah berfirman: 
d 0333 £ SN S6 Ka & » 0935 sa aral 5 28 
dgan) Dale KAS Ue KE BAG co Ae 
(Nana 


“Katakan (wahai Muhammad) sesungguhnya kematian 
Jang kalian menghindar darinya maka dia akan 
mendapati kalian, kemudian kalian akan dikembalikan 
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kepada Yang Maha mengetahui segala yang gaib dan 
Jang nyata, maka Dia akan memberitahukan kepada 
kalian dengan apa yang telah kalian kerjakan”. (OS. 
al-Jumu'ah: 8). 


Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda: 
(SAMA Ap) SAI 3S S3 Ie 


“Perbanyaklah oleh kalian untuk mengingat penghancur 
segala kelezatan (yang dimaksud adalah kematian)”. 
(HR. at-Tirmidzi dan dinyatakan olehnya sebagai hadits 
hasan). 


Dalam hadits riwayat al-Imam al-Bukhari, 


(El alay Jaa BE If OLES GI 3 8S 


Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan engkau 
adalah seorang asing atau seperti orang yang tengah 
melintas dalam perjalannnya”. (HR. al-Bukhari). 


Abdullah ibn Umat sendiri berkata: 
BE YG SALA Ih PI ES IG SA Isi 
Duga DS Isap ad Iris Ia A34 Ba 


“Apa bila datang waktu sore kepadamu maka 
Janganlah engkau menunggu datangnya waktu pagi, dan 
apa bila datang kepadamu waktu pagi kepadamu maka 
Janganlah engkau menunggu datangnya waktu sore. 
Berbuatkan (kebaikan) dalam keadaan sehatmu sebelum 


dari 


Abdullah ibn Umar bahwa Rasulullah memegang bahunya, 
seraya berkata kepadanya: 


10 | Ayo Kita Tahlil !! 


engkau sakit, dan bekerjalah (terhadap kebaikan) 


dalam keadaan hidupmu sebelum engkau mati”. 


Diriwayatkan dari Sahl ibn Sa'ad as-Sa'idi, bahwa ia 
berkata: 2 datang kepada Rasulullah, ia berkata: 


SEP CE La JAS arah SUb SBU Cas las 
G3 Sel BA Lp CE ya CA 0 
dp) AI ob Akal Oe3 IU lo ag 

(GE 2olisaly Jang 3 Gl 


Wahai Muhammad, hiduplah seperti yang engkau 
iginkan maka sesungguhnya engkau akan mati. 
Perbuatlah — apa yang engkau inginkan — maka 
sesungguhnya engkau akan dibalas dengan perbuatan 
tersebut. Cintailah siapapun yang engkau kehendaki 
maka sesungguhnya engkau akan berpisah dengannya. 
Ketahuilah bahwa kemuliaan seorang mukmin adalah 
tergantung kepada shalatnya di malam hari (Oiyam al- 
lail), dan kehormatannya adalah tergantung kepada 
ketidakbutuhannya kepada manusia (artinya tidak 
meminta-minta kepada orang lain). (HR. al-Thabarani 
dalam al-Mu'jam al-Awsath dengan sanad yang 
hasan). 


Diriwayatkan dari Umar ibn al-Khattab behwa ia 
berkata: 
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SSI pa 13 3 of ba ae si ag 
Ta 


“Hisablah (intropeksi) diri kalian sendiri sebelum 
kalian dihisab, berbiaslah kalian untuk persiapan al- 
(Ard| al-Akbar (hari penamapakan setiap amalan 
kita), dan sesungguhnya hisab akan ringan di hari 
kiamat nanti adalah bagi orang yang senantiasa 
menghisab dirinya sendiri di dunia ini”. 


Anjuran Talgin Terhadap Mayit 


Demikian pula disunnahkan melakukan 'a/gin setelah 
mayit dikuburkan dengan sempurna. Al-Imam an-Nawawi 
dalam kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab dan dalam kitab 
al-Adkar menuliskan tata cara melakukan ta/gin terhadap 
mayit yang telah dikuburkan?. Yaitu dengan mengatakan: 


AN aan SI Naa 


“Wahai hamba Allah, wahai anak seorang perempuan 
hamba Allah -dengan disebut nama mayit dan nama 


4 al-Majmu' Syrah al-Muhadzdzab, j. 5, h. 266-207. Lihat pula al- 
Adzgkar, h. 162 


12 | Ayo Kita Tahlil !! 


ibunya, jika tidak diketahui nama ibunya maka 
dinisbahkan ke Hawwa'- (diucapkan sebanyak tiga 
kali), ingatlah perjanjian yang engkau yakini di dunia 
sampai engkau meninggal dunia, yaitu bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah dan 
bahwa engkau menerima dengan sepenuh hati Allah 
sebagai Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, Muhammad 
sebagai Nabimu dan al-Ouran sebagai pemandu dan 
pembimbinguu”. 


Jika mayit tersebut seorang perempuan maka 
permulaan kalimat 'algin adalah dengan mengucapkan “Yg 
Amatallah ibnuata Amatillah...”. Artinya, “Wahai perempuan 
hamba Allah, anak seorang perempuan hamba Allah...”, 
kemudian disebutkan nama mayit tersebut dan nama ibunya, 
jika tidak diketahui nama ibunya maka dinisbahkan kepada 
Hawwa”. Kalimat ini diucapkan sebanyak tiga kali. Setelah itu 
kemudian membacakan kalimat di atas dengan mengganti 
lafazh “Udgkur” menjadi “Udzgkuri”, mengganti lafazh 
“Kharajta” menjadi “Kharajti”, menganti lafazh “Annaka” 
menjadi “Annaki”, dan mengganti lafazh “Ruad/ita” menjadi 
“Radkiti”. 


Hadits yang menjelaskan anjuran talgin terhadap 
mayit adalah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh a/-Hafizh 
ath-Thabarani. A/-Hafigh Ibn Hajar al-“Asgalani dalam kitab 
at-Talkhish al-Habir menuliskan sebagai berikut: 


GE BIAN el ae Ko el » 53 


AN da Gan usu kan ig ul ui 


Ayo Kita Tahlil !! | 13 


Lo 05 


pie AI aras Gi GG3g Kasi ol ag Pura ai IS 
B3 SAN da IE SI JUS dls ed 
Nana j3 "5 sale Sai ala Ae s3 ae SAI 


2 2 Pan OP BA aa op AE 
36 6 J3 PA, Me ea 


(ES II SB 6 Iri £ JAS €€ gn x6 ES 3 
BUS BASE Y SS dlu ska Giat dika : 


Yy 3 Sa Bu 3 sale ana G3 


2 


8G 


£ 7 0 PP LN 1 Papa o- La 
CN LA leg al Camp Or an Na Meta lg 


MA &) 3 ala 13 133 db 23623 el 


“Talgin mayit setelah dikuburkan terdapat dalam hadits 
Nabi.  Ath-Thabarani meriwayatkan — dari — Abu 
Umamah: Jika aku meninggal, lakukanlah kepadaku 
apa yang Rasulullah perintahkan untuk kita lakukan 
terbadap orang-orang yang meninggal di antara kita. 
Rasulullah memerintahkan kita, belian berkata: Jika 
salah seorang saudara kalian meninggal lalu kalian 
timbunkan tanah di atas kuburnya, maka hendaklah 
salah seorang dari kalian berdiri di dekat kepalanya, lalu 
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mengatakan: Wahai Fulan anak Fulanah, sungguh dia 
mendengar tetapi tidak bisa menjawab. Kemudian 
hendaklah ia mengatakan lagi: Wahai Fulan anak 
Fulanah, sungguh dia akan bergerak dan duduk. 
Kemudian hendaklah ia mengatakan lagi: Wahai Fulan 
anak Fulanah, sungguh dia akan mengatakan: Berilah 
kami petunjuk, semoga anda dirahmati oleh Allah, tetapi 
kalian tidak melihat itu semua. Kemudian hendaklah ia 
aan 

IOI Sg Gali ga lea as 


AYU Gp dl Lin SE, den aa Koh 


Lslal 0 Bag ws 1g (35 


Maka Malaikat Munkar dan Nakir, masingmasing 
akan memegang tangan temannya mengajaknya pergi dan 
mengatakan: Marilah kita pergi, untuk apa kita duduk 
di dekat orang yang sudah diajarkan hujjahnya. Abu 
Umamah berkata: Salah seorang bertanya kepada Nabi: 
Wahai Rasulullah, Jika ia tidak mengetahui ibunya? 
Rasulullah menjawab: “Hendaklah ia nasabkan kepada 
ibunya, Hawwa', Wahai Pulan ibn Hawwa”. Sanad 
hadits ini Shalih — dan  al-Hafigh — adl-Dliya' 
menganggapnya kuat dalam kitab Ahkam-nya'”. 


Penjelasan yang sama tentang 'a/gin seperti yang telah 
dituliskan oleh 4/-Hafizh Ibn Hajar ini, dituliskan pula oleh 


5 A-Asgalani, at-Talkhish al-Habir, j. 2, h. 135 
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al-Hafigh Murtadla az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Sadah al- 
Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulumiddins. 


Talgin ini diperlukan karena setelah dikuburkan mayit 
akan menghadapi pertanyaan dua Malaikat, Munkar dan 
Nakir. Al-lmam Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab 
Sunan, juga a-lmam al-Baihagi meriwayatkannya dengan 
sanad yang hasan dari sahabat “Utsman ibn “Affan, bahwa ia 
berkata: “Setiap Rasulullah selesai menguburkan mayit, 
beliau berdiri di dekatnya kemudian mengatakan: 


Ile3 SME AN AA lah GKI aka 
(Cialis 2glo sel ola) 


“Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian, dan 
mintakan kepada Allah agar dikuatkan karena dia 
sekarang ditanya oleh Munkar dan Nakir”. (HR. Abu 
Dawud dan al-Baihagi) 


Dalam hadits di atas telah disebutkan bahwa Malaikat 
Munkar dan Nakir, masing-masing akan memegang tangan 
satu sama lainnya untuk mengajak sama-sama pergi. 
Kemudian salah satunya mengatakan: Marilah kita pergi, 
untuk apa kita duduk di dekat orang yang sudah diajarkan 
hujjahnya. Dengan demikian faedah dari a/gin adalah agar 
mayit akan terbebas dari pertanyaan dua Malaikat, Munkar 


dan Nakir dan diselamatkan dari siksa kubur.” 


S Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah a-Muttagin, j. 10, h. 368 
7 Ini adalah rahmat yang Allah berikan kepada orang yang 
ditalgin tersebut, seperti halnya orang yang diberikan oleh Allah karunia 
mati syahid karena dibunuh secara zhalim atau karena kerobohan 
bangunan atau karena kebakaran dan semacamnya. Orang semacam ini 
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Talgin ini disunnahkan bagi mayit yang sudah baligh. 
Al-Imam an-Nawawi dalam kitabnya a/-Adzkar, menuliskan: 
Gan KELA JB IA Tu Ae jab Bi 
3 Halal s5 - 383 dehh Basi 


Ag 8 


SAI 3 38 ba ga 3 n aa san. Kn 
3 -JE 27 PARA na ea aa 1 


9 - ah Mai 4 05, 


k53 2 sa 3 sg Nan 3s cal 
SA Uti 2 Ca TX 35533 & 


“Adapun mengenai talgin mayyit setelah dimakamkan, 
sekelompok besar dari Ashhab asy-Syafi'i (tokoh-tokoh 
besar madzhab Syafi'i) menyatakan bahwa hal itu 
sunnah hukumnya. Mereka — yang — menegaskan 
kesunnahan tersebut, di antaranya adalah: al-Oadii 
Husein dalam Ta'lig-nya, muridnyas Abu Sa'd al- 
Mutawalli dalam kitabnya at-Titimmah, Syekh al-Imam 
ag-Zahid Abu al-Fath Nashbr ibn Ibrahim ibn Nashr al- 
Magdisi, al-Imam Abu al-Oasim ar-Rafi'i dan lainnya, 
al-Oadli Husein menukil kesunnahan ini dari para 
Ashhab asy-Syafi 1”. Kemudian an-Nawawi 


tidak akan dikenai siksa kubur atau siksa akhirat meskipun ia pada masa 
hidupnya banyak melakukan maksiat dan dosa besar kepada Allah. 
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mengatakan: “Al-lmam Abu “Amr Ibn ash-Shalah 
pernah ditanya tentang talgin ini, dan beliau menjawab 
dalam kumpulan fatwanya: Talgin ini yang kita pilih 
dan kita amalkan, dan telah diterangkan oleh Ash-hab 
asy-Syafi'i yang ada di Khurasan”8. 


Bahkan Ibn Taimiyah dalam a/-Fatawa menyebutkan 
bahwa #algin mayit setelah dikuburkan hukumnya boleh, dan 
beberapa sahabat Rasulullah telah memerintahkan untuk 
dilakukan talgin tersebut, seperti sahabat Abu Umamah. 
Demikian pula dengan murid Ibn Taimiyah, Ibn al-Gayyim 
juga menyebutkan hal yang sama dalam kitabnya ar-Ruh. 


Perkara-Perkara Yang Bermanfaat Untuk Mayit 


Ada beberapa perkara yang jika dilakukan oleh 
seorang yang masih hidup untuk mayit maka akan 
memberikan manfaat bagi mayit tersebut. Hal ini telah 
dijelaskan dalam al-Yuran dan Sunnah bahwa pahala 
kebaikan orang yang masih hidup akan sampai dan 
memberikan manfaat kepada mayit, seperti yang akan kita 
sebutkan berikut. 


Puasa 


Al-Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya 
dari Aisyah bahwa Rasulullah bersabda: 


(ootd! ay) Ap 5 Fla Hp lap SU 3 


8 An-Nawawi, a-Adzgkar, h. 162-163 
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“Barangsiapa meninggal dan mempunyai tanggungan 
hutang puasa maka walinya berpuasa untuknya”. (HR. 
al-Bukhari) 


(Faedah Hadits): Hadits ini memberikan pemahaman 
bahwa mayit yang memiliki tanggungan kewajiban puasa 
yang belum sempat di-gad/a di masa hidupnya maka boleh 
di-gad/a oleh wali mayit tersebut. Ini adalah perkara 
mustahabb. Atau dapat pula dikerjakan gad/a' tersebut oleh 
orang yang bukan wali mayit dengan izin dari wali mayit 
tersebut. 


Haji 
Al-mam — al-Bukhari dalam kitab — Shahih-nya 


meriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas, bahwa ia (Ibn 
Abbas) berkata: 


ag Ale DI ko dal, Ki JAN SS 
BS Naah Ja JSAN Jabas Bs Ia IA Salsa 
Je Abg S3 eng dala AI ko AN Jet cad 
Kap OLI Laki bea GI SN di 
ca FUI Al de LE Y KS eh 

Te ia 3 V3g ce JB 


Adalah al-Fadhl (ibn Abbas) membonceng binatang 
tunggangan bersama Rasulullah. Lalu datang seorang 
wanita dari kabilah Khats'am. al-Fadhl memandang 
kepada wanita tersebut, dan wanita itupun memandang 
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kepada al-Fadhl. Maka Rasulullah memalingkan wajah 

al-Fadhl ke arah lain. Lalu wanita itu bertanya kepada 

Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya haji telah 

wajib bagi ayahku ketika ia sudah tua renta dan tidak 

bisa lagi menaiki tunggangan, apakah bisa aku berhaji 

untuknya? Rasulullah menjawab: “Iya”. Peristiwa ini 

terjadi pada saat haji Wada'”. 

(Faedah Hadits): Dalam hadits ini terdapat dalil jelas 
tentang adanya ibadah haji yang disebut dengan haji badal. 
Yaitu menghajikan bagi orang yang secara fisik sudah tidak 
mampu untuk mengerjakan ibadah haji, atau menghajikan 
bagi orang yang telah meninggal. 


Faedah lainnya: Hadits ini salah satu dalil menunjukan 
bahwa wajah perempuan bukan aurat. Dalam hadits ini 
Rasulullah tidak memerintahkan perempuan Khats'amiyyah 
tersebut untuk menutup wajahnya. Bila ada yang berkata: 
“Bukankah ia sedang dalam ihram, maka pantaslah ia tidak 
menutup mukanya karena hal itu memang dilarang!”. Jawab: 
Seandainya menutup muka itu wajib, niscaya Rasulullah akan 
memerintahkan perempuan tersebut untuk melambaikan 
kain di atas muknya tanpa menyentuh kulit muka dengan 
merenggangkan (antara kain dan muka) dengan memakai 
sesuatu untuk memenuhi kemaslahatan ihram tersebut. Tapi 
nyatanya Rasulullah tidak memerintahkan demikian. Ini 
menunjukkan bahwa menutup muka bagi perempuan tidak 
wajib hukumnya, tetapi hanya merupakan sesuatu yang baik 
dan disunnahkan. 


9 Shahih al-Bukhari, Kitab a-Haj, Bab wajib haji dan 
keutamaannya. 
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Para ulama juga telah sepakat bahwa perempuan 
dimakruhkan baginya menutup muka dan memakai cadar 
dalam shalat dan bahwa hal itu diharamkan saat ihram. 
Sedangkan kewajiban menutup muka itu hanya berlaku 
khusus bagi isteri-isteri Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam 
sebagaimana dinyatakan oleh Abu Dawud dan lainnya. 


Al-Imam Muslim dalam kitab Shahih meriwayatkan dari 
Abdullah ibn Abbas: 


yA IE Ce lg ale Ao ai Si 
cl Jawa 1JU ih oa NS COgalad NU Sasill 
Hg teki (JB KAS NAN MJ Gio sial ai) LA 


Al AA 


Bahwa Rasulullah bertemu dengan sekelompok orang di 
Rawha'. Rasulullah bertanya: Siapakah kalian? 
Mereka menjawab: Kami orang-orang Islam. Maka 
mereka — berkata: Siapakah engkau? — Rasulullah 
menjawab: Rasululah. Maka salah seorang perempuan 
dari mereka mengangkat seorang bayi, sambil berkata: 
Apakah bagi bayi ini boleh berhaji? Rasulullah 


menjawab: Iya, dan bagimu pahala''. 


(Faedah hadits): Dalam hadits ini terdapat dalil tentang 
sahnya ibadah haji seorang anak yang belum baligh. 


Dalam hadits lain, al-lmam Muslim meriwayatkan dari 
Buraidah bahwa ada seorang perempuan berkata kepada 


10 Shahih Muslim, Kitab al-Hajj, Bab sahnya haji seorang anak kecil 
dan adanya pahala bagi orang yang menghajikannya. 
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Rasulullah: “Wahai Rasulullah, ibuku mempunyai 
tanggungan puasa dua bulan, apakah bisa aku berpuasa 
untuknya?” Rasulullah menjawab: “Iya”. Perempuan 
tersebut berkata: “Wahai Rasulullah, ibuku belum pernah 
naik haji sama sekali, apakah bisa aku berhaji untuknya?”. 
Rasulullah menjawab: “Iya”. 


Al-Hafigh al-Bazzar dan al-Hafigh ath-Thabarani 
meriwayatkan dengan sanad hasan -sebagaimana penilaian 
hasan ini dinyatakan oleh a/-Hafigh as-Suyuthi- dari sahabat 
sahabat Anas ibn Malik, bahwa ia berkata: “Suatu ketika 
datang seorang laki-laki kepada Rasulullah. Ja berkata: 
“Wahai Rasulullah, ayahku meninggal dan belum 
menunaikan ibadah haji?”. Rasulullah berkata kepadanya: 
“Lihatlah, jika bapakmu punya tanggungan hutang apakah 
kamu akan membayarnya?”. Laki-laki tersebut menjawab: 
“Iya”. Lalu Rasulullah bersabda: “Haji itu adalah hutangnya, 
maka tunaikanlah”."! 


Sedekah 


Al-mam Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih- 
nya dari sahabat Abdullah ibn Abbas: 
SAK giga LAH ae AI any Bo S3 Ika OI 


£ 


iles SAR Ul, SIP ASIAN Jab KJ dis 
36 :JU ( (JB Class 4 ap ol TP | Sa 


A 
2 s 


Lada Aro Sial Jai Si Saga 


1 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur, h. 267. 
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Bahwa Sa'd ibn “Ubadah ketika ibunya meninggal 
beliau sedang tidak berada di tempat. Kemudian setelah 
datang ke Madinah beliau menghadap Rasulullah dan 
bertanya: “Wahai Rasulullah, ibuku meninggal dan 
ketika itu saya tidak ada di dekatnya. Apakah ada 
sesuatu yang bermanfaat baginya jika aku sedekahkan 
atas dirinya?” Rasulullah menjawab: “Tya”. Lalu Sa'd 
ibn “Ubadah berkata: “Jika demikian maka aku 
menjadikan anda sebagai saksi bahwa kebunku yang 
sedang berbuah itu adalah sedekah atas dirinya”. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab a-Mujam al- 
Awsath dati sahabat “Abdullah ibn “Amr, bahwa ia berkata: 
Rasulullah bersabda: 


tgh 3g talas AS Hita aa Gili 
GKI ol) ES Ai aa Ga Ng WE Ul IG 
GE LL GA Selasa! BAN IE 


Tika salah seorang di antara kalian bersedekah sunnah 
maka hendaklah ia jadikan pahalanya untuk kedua 
orang tuanya, sehingga keduanya mendapat pahala 
sedekah tersebut tanpa mengurangi sedikitpun pahala 
Jang bersedekah itu sendiri”. (HR. ath-Thabarani dan 
ad-Dailami meriwayatkan hadits serupa sebagaimana 
dikatakan oleh as-Suyuthi)3 


2 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Washaya (wasiat-wasiat) 
3 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur, h. 266. 
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Menunaikan Hutang Mayit 


Al-lmam Ahmad, A-lmam al-Hakim dan Al-mam al- 
Baihagi meriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah, berkata: 


Si Iga oLanbgg oliloi—a oliiSg oUlunaa du Dls 
Jne plis As JUS ang am elang Ale AI 
Cile BDLAIL plug Ale Dl lo AI Iga, US 
HB Gus Se Se IS JB FU ba Lina lm 
gta Jus ba ey ad JUS alas Las aa 
AN de AI Igany Jas de WI Jaa, & 1205 
Laga ada SUL 39 Elle UP 1 pap lag dala 
Si de 3 Iga) Je (dala ka? (3 "J3 (“ET 
PO LaMII cari Le 1Jgia Sal UT BI I5I Lag ale 
SIB bl gang Lagimas 1JE US AT US 

0Aor Aas Ld oYI 
Ada seorang — yang meninggal, — maka — kami 
memandikannya, mengkafaninya, mengikatnya, dan 
meletakannya di hadapan Rasulullah, di tempat biasaa 
diletakan jenazah di magam Jibril (dari arah Bab Jibril, 
dekat rumah Rasulullah), lalu kami memohon 1gin 
kepada Rasulullah untuk menshalatkannya, maka 
datanglah — Rasulullah — bersama — kami melangkah 


beberapa langkah, lalu Rasulullah berkata: Mungkin 
atas teman kalian ini (mayit) ada tanggungan hutang? 
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Mereka menjawab: benar, dua dinar. Maka Rasulullah 
mundur (tidak mau menshalatkannya). Lalu salah 
seorang dari kami bernama Abu Oatadah berkata: 
Wahai Rasulullah, dua dinar tersebut aku siap 
menanggingnya. Rasulullah berkata: Dua dinar itu 
menjadi tanggunganmu, dan dalam hartamu, serta mayit 
ini terbebas dari keduanya. Abu Oatadah berkata: Iya. 
Maka Rasulullah menshalatkan mayit tersebut. Setelah 
itu, apa bila Rasulullah bertemu dengan Abu Oatadah 
maka beliau bertanya: Bagaimana dengan dua dinar itu? 
Hingga pada akhirnya Abu Oatadah menjawab: Aku 
telah menbayarkannya wahai Rasulullah. Rasulullah 
bersabda: Sekarang ini adalah saat di mana si mayit itu 
telah dingin pada kulitnya". 


Al-mam al-Hakim berkata: “Ini adalah hadits sahih 
sanad-nya, dan keduanya (Al-Imam al-Bukhari dan Al-Imam 
Muslim) tidak meriwayatkannya”!3. Sementara alHafigh al- 
Haitsami dalam kitab Mgjma' ag-Zawa-id berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan sanad-nya hasan”5. 


(Faedah Hadits): Dalam hadits ini terdapat dalil kuat 
bahwa pahala kebaikan dari orang yang hidup jika 
diperuntukan bagi orang yang telah meninggal maka 
bermanfaat untuknya. Hadits ini sekaligus sebagai mukhash- 
shish bagi keumuman ayat dalam firman Allah: 


ON ima Ha UN oa ah 


4 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, j. 3, h. 330. Lihat pula al- 
Hakim, a-Mustadrak, j. 2, h. 58, dan al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra, j. 6, h. 
75 

15 a-Hakim, a-Mustadrak, j. 2, h. 58 

1c Al-Haitsami, Majma' ag Zawa-id, j. 3, h. 39 
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Dan bahwasanya seorang manusia tiada memiliki selain 


apa yang telah diusahakannya. (OS. an-Najm: 39) 


Doa Dan Memohon Ampunan (Istighfar) Bagi Mayit 


Doa dan isvighfar orang yang masih hidup untuk orang 
yang sudah meninggal akan bermanfaat bagi mayit. Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh A/-lmam al-Bukhari 
bahwa suatu ketika Aisyah berkata di hadapan Rasulullah: 
“Alangkah sakitnya kepalaku...” Lalu Rasulullah berkata 
kepadanya: 


(BEI ola) SO EN, DI MRALG A5 UT SE II 


Tika itu terjadi (engkau sakit dan meninggal) dan aku 
masih hidup maka aku akan mohon ampunan bagimu 


dan aku akan berdoa bagimu”. (HR. al-Bukhari) 


(Pedah hadits): Dalam hadits ini Rasulullah bersabda: 
Wa adu laki” (...dan aku akan berdoa bagimu), kalimat ini 
memberikan pemahaman kebolehan seluruh doa dengan 
berbagi macamnya, termasuk di dalamnya doa seseorang 
yang ia bacakan setelah membaca al-Yuran agar 
disampaikan pahala bacaannya bagi mayit, dengan umpama 
mengatakan: “Ya Allah sampaikanlah pahala apa yang telah 
aku bacakan dari al-Gur'an kepada ruh si fulan”. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam a-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Baihagi dalam Sunan-nya dari Abu Hurairah, bahwa ia 
berkata: Rasulullah bersabda: 
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Ir dis ia 3 kan se) Sah 2 di 5) 
bah A0 nh janu 1S IS ada 4 Af 
BLN Jp hb tenpal) "ON Iordg elelh" tita 
dj 3 S TI & HA BAN" #Edo yetad! 


“Sesungguhnya Allah akan mengangkat derajat seorang 
hamba yang saleh di surga, lalu ia berkata: Wahai 
Tuhan-ku dari mana saya memperoleh semua ini? Maka 
dijawab: Itu dari istighfar anakmu untukmu”. Dalam 
riwayat al-Baihagi: “Dari doa anakmu untukmu”. (HR. 
ath-Thabarani dan al-Bukhari meriwayatkannya secara 
Manguf dari sahabat Abu Hurairah sebagaimana 
dikatakan oleh as-Suyuthi)” 


Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari sahabat Abu Sa'id 
al-Khudri, bahwa ia berkata: Rasulullah bersabda: 


Jp Jaa JET std 35 anta aa JA 
(BK ola) WS Dada jikelk 1S 8 Ia Gi 
“Pada hari kiamat seseorang diikuti kebaikan sebesar 
Gunung lalu ia bertanya: Dari mana aku memperoleh 


semua ini? Dikatakan kepadanya: Dari istighfar 
anakmu untukmu”. (HR. ath-Thabarani)'8 


1 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur, hal. 263. 
18 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur, hal. 263. 
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(Faedah Hadits): Penyebutan seorang anak secara 
khusus dalam hadits dua ini yang melakukan istighfar bagi 
orang tuanya bukan artinya hanya boleh dilakukan oleh si- 
anak mayit saja, tetapi itu hanya untuk memberikan 
pemahaman secara umum saja, oleh karena yang sangat 
dekat dengan seseorang adalah anaknya sendiri, dengan dalil 
firman Allah dalam OS. a-Hasyr: 10 bahwa orang-orang 
mukmin sesama mereka saling mendoakan, termasuk oleh 
seorang suami bagi isterinya --seperti dalam hadits di atas, 
Rasulullah akan ber-issighjar bagi Aisyah bila ia meninggal 
terlebih dahulu--, atau sebaliknya. 


Al-Imam an-Nawawi dalam kitab a/-Adgkar menuliskan 
sebagai berikut: 


Ol de skala Hai tang Jp3 oya ca ia La 
AN Iga Ngontorly del elenng menda OI sleull 
Ob Dj paaki Ie WAS Sai "le 
SS 3 WN EA) ON Coke Sad GAYA 
IgiS 5 ia! Cas 39 elang Bggetikl SLYI oa 
day) AGAN aa JAN BI IN talag ale Al lo 
WB AA ARUN Aly deler AN lo App Wek 
AL US yby Koyo galy (Aladlly sap ola) Lela 


Bab apa yang dapat memberikan manfaat bagi mayit 
dari perkataan orang lain. Para ulama telah sepakat 
bahwa doa bagi orang-orang (muslim) yang telah 
meninggal dapat bermanfaat bagi meerka, dan sampai 


28 | Ayo Kita Tahlil ! 


kepada mereka pahalanya. Mereka berdali dengan 
firman Allah: “Dan orangorang yang datang sesudah 
mereka  (Mubhajirin dan  Anshor), mereka berdoa: 
Wahai Tuhan kami, berilah ampun bagi kami dan 
bagi saudara-saudara kami yang telah beriman lebih 
dulu dari kami”. (OS. al Hasyr: 10), dan selain ayat ini 
dari ayat-ayat lainnya yang masyhur dengan kandungan 
makna yang sama. Juga terdapat banyak hadits yang 
sangat populer (masyhur) Rasulullah mendoakan ahli 
kubur, seperti doa beliau bagi penduduk pemakaman al- 
Bagi: “Ya Allah, ampunilah ahli kubur Bagi” al- 
Ghargad”. (HR. Muslim), juga doa beliau: “Ya Allah, 
ampunilah orang yang masih hidup di antara kami dan 
orang yang telah meninggal di antara kami”. (HR. at- 
Turmudki, an-Nasa-i dan Abu Dawud). 


Amalan Lainnya Yang Dapat Bermanfaat Bagi Mayit 
Rasulullah bersabda: 


Sip IN HA Lara alat OT II ARI Ill Ga Ol 
SEN H3 3g BA 5 81 Del ga ee ati 
(ab aa wp) 


“Sesungguhnya termasuk berbakti kepada orang tua 
adalah bila engkau menghadiahkan (pahala) shalat 


untuk kedua orang tuamu bersama shalatmu, berpuasa 
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untuk. mereka bersama puasamu, bersedekah untuk 


mereka bersama sedekahmu”. (HR. Ibn Abi Syaibah)" 


Juga terdapat atsar-atsar dari Atha?, Zaid bin Aslam, 
al-Hasan ibn “Ali, al-Husein ibn “Ali, “Aisyah dan “Amr ibn 
al-“Ash tentang memerdekakan budak untuk orang yang 
telah meninggal.2 


Dan Dalam madzhab Hanbali ditegaskan bahwa 
semua amalan orang yang masih hidup jika dihadiahkan 
sebagian pahalanya atau seluruhnya, maka itu akan sampai 
kepada mayit. Syekh Mar'i al-Hanbali, salah seorang ulama 
Madzhab Hanbali ternama, dalam kitab fikih Hanbali, 
berjudul Ghayah al-Muntaha, berkata sebagai berikut: 


— BAN JI SE IL Jaa Had alas ari 1 
DI ig Ie ai es Hen Ka SE RAp 
des Test AA SRI 3 SSI Jroet 
S3 An an on ea 
en Jai Ka Sg Minal 2634 GIS Y BI 
59 SAB USG pi 


“Dan setiap ketaatan yang dilakukan oleh seorang 
muslim dan ia jadikan pahalanya (dengan meniatkan hal 
itu, artinya tidak perlu mengucapkannya dengan lisan) 
semuanya atau sebagian untuk sesama muslim yang 
masih bidup atau telah meninggal, hukumnya adalah 


19 Syarh ash-S hudur, h. 268. 
2 Syarh ash-S hudur, hal. 267-268. 
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boleh dan bermanfaat bagi mayit sehingga ia memperoleh 
pahala. Menghadiahkan ketaatan juga disunnahkan 
bahkan kepada Rasulullah sekalipun, baik berupa 
amalan sunnah, amalan wajib yang bisa digantikan 
seperti haji atau tidak bisa digantikan seperti shalat, doa, 
istighfar, sedekah, kurban, membayar hutang puasa, 
demikian pula bacaan al-Our'an dan lainnya”. 


Membaca Surat Yaasiin Bagi Mayit 


Terdapat hadits-hadits Rasulullah yang 
menganjurkkan untuk membaca surat Yaasiin bagi mayit. Ini 
menunjukan bahwa surat Yaasiin memiliki keistimewaan, 
sekaligus memberikan pemahaman bahwa apa yang biasa 
dilakukan oleh kebanyakan masyarakat kita dalam 
membacakannya bagi orang yang meninggal di antara 
mereka, atau untuk tujuan-tujuan tertentu, bukan hanya 
sebatas tradisi, namun itu semua memiliki dasar dan 
landasan yang kuat dalam syari'at kita. 


Dari Ma'gil ibn Yasar, ia berkata: Rasulullah telah 
bersabda: 


BA oat gd ol) SUS IE dm akal 
UK oalg Sby May Aorla plg AL Asal Jas 
(Png 


“Bacalah oleh kalian surat Yaasiin atas mayit-mayit 
kalian”. (HR Abu Dawud, an-Nasa-i dalam Amal al- 


2 Ghayah al-Muntaha, jl, h. 259-260 
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Yaum Wa al-Lailah, Ibn Majah, Ahmad, al-Hakim, 
dan Ibn Hibban yang men-shahihkannya). 


Sebagian ulama hadits menilai hadits ini sebagai 
hadits d/a'if. Namun demikian Ibn Hibban telah menilainya 
sebagai hadits shahih. Sementara itu, Abu Dawud juga 
meriwayatkan hadits ini dalam kitab Sman, dan beliau tidak 
mengomentarinya (diam). Ini artinya dalam penilaian Abu 
Dawud hadits tersebut berkualitas hasan, sebagaimana beliau 
menyatakan sendiri dalam pembukaan kitab Sunan-nya 
bahwa hadits-hadits yang beliau riwayatkannya dalam kitab 
tersebut dan oleh beliau tidak dikomentarai maka hadits- 
hadits tersebut memiliki derajat hasan. Demikian pula al 
Hafigh as-Suyuthi mengatakan bahwa hadits di atas sebagai 
hadits hasan. 


Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda: 
VI BANI SU AI Lp B3 EL Y ola S3 ma 
Lula Sai alas) Sya Is Us, FN an 


(SE aah 


GS 


“Yaasiin adalah jantungnya al-Ouran, tidaklah 
seseorang membacanya untuk tujuan meraih ridha Allah 
dan tujuan mendapatkan pahala di akhirat kecuali 
orang tersebut diampuni dosa-dosanya, dan bacalah surat 
Yaasiin itu atas mayit-mayit kalian”. (HR. Ahmad, 
an-Nasa'i dan ath-T babarani). 


Hadits kedua ini walaupun juga dinilai d/a'if namun 
para ulama hadits mengatakan bahwa hadits-hadits dha'if 


dapat diamalkan atau dijadikan sandaran dalam keutamaan- 
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keutamaan amalan (Fadha-il al-A'mal). Al-lmam Ahmad ibn 
Hanbal, Al-lmam Abdurrahman ibn Mahdi dan lainnya 
berkata: 


JALAN 3 Cas la dE3AG abal ISBN 3 Usa ISI 
Wlat3 Us, 


“Apa bila kami meriwayatkan hadits-hadist dalam 
masalah halal dan haram maka kami sangat ketat 
(selektif), dan bila kami meriwayatkan hadits-hadits 
dalam masalah Padha-il al-A'mal dan semacamnya 
maka kami mempermudah (longgar dalam menilai 
hadits)?. 


Al-Hafizh an-Nawawi dalam kitab  al-Adgkar 
menuliskan: 
& Sandy Jpb Hanby SLR GIAM Ga Salad JE 
Ana GAN Geni op JAN 3 Jaa 
AM Angga SU UG 


“Para ulama dari kalangan ahli hadits dan ahli figih 
dan lainnya berkata, Boleh bahkan dianjurkan dalam 
perkara-perkara yang mengandung keutamaan (Fadha-il 
al-A mal), serta dalam at-Targhib dan at-Tarhib 


2 Diriwayatkan oleh banyak ulama hadits. Lihat al-Khathib al- 
Baghdadi, a/-Kifayah Li Dzawil Inayah, h. 33, Ibn as-Shalah, Mugaddimah, 
h. 287, as-Suyuthi, Tadrib ar-Rami, j. 1, h. 298 
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(anjuran dan ancaman) bersandar kepada hadits dha'if, 
selama haditsnya bukan mandhu' (palsu). 


Al-Ourthubi dalam kitab  a#Tadgkirah, setelah 
mengutip hadits di atas, berkata: 


“05 Ki “ 2 - 1 ge -. 2 “05 
“ai dia Jb SIM Mus Bel ora OS OT PL 
Ana EA s 

A73 Us OISU Ol 

“Boleh jadi —anjuran- bacaan surat Yaasiin ini terhadap 
orang yang sedang sekarat, menghadapi kematiannya, 


atau bisa juga bacaan tersebut terhadap mayit di 
kuburnya”2. 


Sementara a/-Hafigh Ibn al-Yath-than, —salah seorang 
guru-guru dl-Hafizgh Ibn Hajar al-“Asgalani-- dalam risalah 
yang beliau tulis dengan judul a/-Oaul Bi al-Ihsan al-“Amim Fi 
Intifa” al-Mayit Bi al-Ouran al-“Aghim menuliskan sebagai 
berikut: 


jabade oIlI AAN ea ip Kel Jis 
KAN BEN) bada JW ala Lv Ps 
KE Sala SUIS ch dara C3 aah ye ola 

SAH GIS pH TI metan PI 


“Sekolompok kalangan Tabi'in mentakwil —hadits 
tersebut- bahwa anjuran bacaan di sini adalah terbadap 
orang yang sedang dalam keadaan sekarat (al- 


23 An-Nawawi, al Adzgkar, h. 10 
4 At-Tadzkirah, h. 90 
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mubhtadhar). Dan  takwil demikian itu menyalahi 
gahirnya. Kemudian pemahaman tersebut juga dibantah: 
Jika seorang yang dalam keadaan sekarat dapat 
mengambil manfaat dari bacaan surat Yaasiin yang 
padahal itu bukan dari usahanya sendiriy maka 
semikian pula seorang mayit. Karena seorang mayit itu 
seperti orang  bidup yang hadir, ia mendengar 
sebagaimana orang hidup yang hadir, seperti benar 
adanya demikian dalam hadits”. 


Ada banyak pernyataan para ulama menetapkan bahwa 
maksud hadits di atas adalah anjuran membacakan surat 
Yasiin terhadap orang yang telah meninggal. Di antara 
mereka adalah, A/-lmam Ibn ar-Rifah?5, Ibn Abdil Wahid al- 
Magdisi?, Syamsuddin al-Manbaji al-Hanbali, Muhammad 


al-Futuh yang dikenal dengan Ibn an-Najjar?, az-Zarkasyi?, 


Syamsuddin ar-Ramli?0, dan lainnya. 


Walaupun kemudian ada pendapat sebagian ulama 
yang mengatakan bahwa anjuran membaca surat Yaasiin itu 
adalah bagi orang yang sedang sekarat (a-muhbtadhar), namun 


demikian para ulama tersebut tidak kemudian melarang 


2 Dikutip oleh az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Sadah a-Muttagin, j. 
10, h. 370 

2 Ibn ar-RifPah, Kifayah an-Nabih Syarh at-Tanbih, Kitab al-Jana-ig, 
jo, 12 
2 Sebagaimana dinukil oleh as-Suyuthi dalam kitab Syarh ash- 
Shudur, h. 312 

2 Ibn an-Najjar, Mukhtashar at-Tahrir Syarh a-Kawkab a-Munir, j. 
3, h. 196 

2 Ketetapan az-Zarkasyi ini dikutip oleh Ibn Hajar al-Haitami 
dalam a/Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, Bab a-Jana-ig j. 2, h. 27 

30 Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj La Syarb al-Mimbaj, Kitab al-Jana-iz, 
j- 2, h. 437 
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membaca al-Yur'an bagi orang yang telah meninggal, oleh 
karena kebolehan membaca al-Yur'an untuk orang yang 
meninggal telah menjadi Ijma' (konsensus) ulama. Adapun 
perbedaan pendapat di kalangan mereka adalah hanya dalam 


masalah memaknai tedaksi hadits, “yautakum”. 


Penjelasan al-Yurthubi dan Ibn al-Yath-than di atas 
menjadi bantahan terhadap mereka yang mengkhususkan 
pemahaman hadits di atas hanya terhadap orang yang sedang 
sekarat saja. Oleh karena kata mayit (bentuk jamak-nya, 
mauta) dalam penggunaan bahasa biasa dipakai bagi yang 
sedang sekarat masih ada ruh-nya, juga bagi orang yang telah 
meninggal, keluar ruh-nya. 


Membaca Al-Our'an Untuk Mayit 
Hadits Ma'gil ibn Yasar bahwa Rasulullah bersabda: 


BA Selo gal ol) SU IE dad Ian 
Ot Ily AAN Aang aka Gil ALI asal Jas 


(257 
“Bacalah surat Yaasin untuk mayit kalian”. (HR Abu 
Dawud, an-Nasai dalam kitab Amal al-Yaum Wa al- 
Lailah, Ibu Majah, Ahmad, al-Hakim dan Ibn Hibban 
dan dishahihkannya). 


Al-mam Ahmad ibn Hanbal juga meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 
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IG AN Ip J5 BB Y ok! LG dub 
(AI ol3)) Suga Hatta Apa) SENI 


“Yasin adalah hatinya al-Our'an, tidaklah dibaca oleh 
seorangpun karena mengharap ridla Allah dan akhirat 
kecuali ia diampuni oleh Allah dosa-dosanya, dan 
bacalah Yasin ini untuk mayit-mayit kalian”. (HR. 
Ahmad) 


Al-Hafigh Ath-Thabarani dalam kitab a-Mujam al-Kabir, dan 
al-Hafigh al-Baihagi dalam kitab Syu'ab al-man meriwayatkan 
dari sahabat “Abdullah ibn “Umar, bahwa ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah bersabda: 


2 9.8 & “ c og. G 2 5 - AT 
KA cr Ia Gb BLS 6 SAI Su Dj 
Ina 


aa 2 LUKA Da —0. P3 “0 
SAN BU 1g Bh PI BG aah Al 


Pena 


Bee ola) Ma 3 EN aah AL II Xs4 
Juna Cabadeli Anne" 1 Pa yel SBL JB #Agadp 
(Ge 


Tika salah seorang di antara kalian meninggal maka 

Jangan ditahan dan segerakan dibawa ke kuburannya, 
dan hendaklah dibaca al-Fatihah di dekat kepalanya”. 
Dalam lafagh riwayat al-Baihagi: “Awal surat al- 
Bagarah, dan di dekat kakinya (bendaklah dibaca) 
akbir surat al-Bagarah di dekat kuburnya”. (HR. ath- 
Thabarani dan al-Baihagi, al-Hafigh Ibn Hajar 
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Vhabarani 
dengan sanad yang Hasan”) 
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Ath-Thabarani juga meriwayatkan dalam a-Mujam al- 
Kabir dari “Abd ar-Rahman ibn al-“Ala' ibn al-Lajlaj, bahwa ia 
berkata: 


see 1 6 :ul 3 Je 
Pn PA It IBAN pan 1 GA 
Gp Aa 4 AN BU ooh Ke AP bs 
dp) BUS Ips plg ade BI Jae DI Iis Sak 
ASM 3 BN al" teatal BAN JG lab 

Mebpn Uta 


- 


A3 IN MEA 


“Ayahku (al-'Ala”) berkata kepadaku: Wahai anakku, 

Jika aku mati maka buatkanlah liang lahat untukku, 
dan jika engkau telah meletakkanku di liang lahat maka 
katakanlah: “Bismillah Wa “Ala Millati Rasululillah”, 
kemudian timbunlah aku dengan tanah, kemudian 
bacakan di dekat kepalaku permulaan surat al-Bagarah 
dan akhir al-Bagarah, karena aku telah mendengar 
Rasulullah mengatakan hal itu”. (HR. ath-Thabarani 
dan al-Hafizh al-Haitsami mengatakan: — “Perawi- 
perawinya adalah orang-orang terpercaya”) 


Abdul Aziz, murid al-Khallal meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Anas ibn Malik bahwa Rasulullah bersabda: 
PET 2 Pa bomb Ia jer Tarra) 13 2 
LS R3 Ya ah N 0G 
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Barangsiapa memasuki areal pekuburan lalu membaca 
surat Yaasiin maka Allah akan meringankan siksa ahli 


kubur, dan ia akan diberi kebaikan sebanyak orang yang 
dikuburkan di sana”. 


Abu Muhammad as-Samargandi meriwayatkan dalam 
Fadla'il Surah al-Ikhlash dari sahabat “Ali ibn Abi Thalib dari 
Rasulullah, bersabda: 


(ES 


Ie aa da | B5 aka EH GA sa 


AN oa asi oU sa) ah. ya Aan 


- 


2g 


AI 


Barangsiapa melewati pekuburan lalu membaca surat al- 
Ikhlas sebanyak sebelas kali, kemudian ia memberikan 


pahalanya kepada orang-orang yang telah meninggal, ia 
akan diberi pahala sebanyak orang yang telah 
meninggal”. 

Abu al-Gasim ibn Ali az-Zanjani dalam kitab a/-Fawa'id 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 


ia berkata: 
Rasulullah bersabda: 


PE JAV ISS Ga SE Ok dls 
IA ABS olah Ssi 


Is 


Ayo Kita Tahlil !! | 39 


“Barangsiapa memasuki areal pekuburan lalu membaca 
al Fatihah, surat a-lkhlas, surat at-Takatsur, kemudian 
ia berkata: “Ya Allah, aku telah jadikan pahala bacaan 
al-Ouran tadi untuk para ahli kubur dari orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan”, maka mereka akan 
memberi syafa 'at untuknya kepada Allah”. 


Tiga hadits ini disebutkan oleh a/-Hafigh as-Suyuthi 
dalam Syarh ash-S hudur. 


Dalam kitab al-Magshid al-Arsyad, Ahmad ibn 
Muhammad al-Marrudzi berkata: “Saya mendengar Ahmad 
ibn Hanbal berkata: “Apabila kalian memasuki areal 
pekuburan maka bacalah surat 4/-Fatihah, al-Mu'awwidzatayn 
dan surat a/-Ikhlas, lalu hadiahkanlah pahalanya untuk ahli 
kubur karena sesungguhnya pahala bacaan itu akan sampai 
kepada mereka”. 


Pengertian Dan Hukum Tahlil 


Tahlil diambil dari bahasa Arab “a#lahlil” yang 
berarti membaca kalimat Tauhid “La Waha Nlallah”. Namun 
makna tahlil melebar dari makna aslinya dalam bahasa Arab. 
Tahlil dalam tradisi kita berarti rangkaian acara yang terdiri 
dari membaca beberapa ayat dan surat dari al-Jur'an seperti 
al-khlas, al-Falag, an-Nas, ayat al-Kursi, awal dan akhir dari 
surat al-Bagarah, membaca dzikir-dzikir seperti tahlil, tasbih, 
tahmid, shalawat dan semacamnya, kemudian diakhiri dengan 
doa dan hidangan makan. Semua rangkaian acara ini 
dilakukan secara berjama'ah dan dengan suara yang keras. 


31 Syarh ash-S hudur, h. 269-270. 
3 gMagashid al-Arsyad, j. 2, h. 338-339 
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Tahlil atau Tahlilan hukumnya adalah boleh dalam 
syariat Islam. Karena semua acara yang ada dalam rangkaian 
tahlil tidak ada sesuatu apapun yang terlarang. Dalil-dalil 
yang menunjukkan kebolehan tahlilan dapat dilihat dalam 
dalil-dalil tentang membaca al-Yuran untuk mayit, dzikir 
berjama'ah dan penjelasan di atas tentang perkara-perkara 
yang bermanfa'at untuk mayit. 


Rasulullah bersabda: 
35 Gg Id ot LSI Gp 2G 


NN RAN KG PAI £5 Kel JS A 
Aaiy OnIunng 3 Olx plot) AL VJ 38 Yg 


(pe sol (du gala 


“Perbanyaklah oleh kalian dari al-Bagiyat ash- 
Shalihat...!”. Ditanyakan kepada Rasulullah: Apakah 
al-Bagiyat ash-Shalihat itu, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab: “Takbir, Tahlil, Tahmid, Tasbih dan “La 
Haula Wa La Ouwwata Nila Billah”. (HR. Ibn 
Hibban, a-Hakim dan keduanya menyatakan shahih. 
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dengan 
sanad yang Hasan) 


Tahlilan pada hari ke tiga, ke tujuh, ke seratus, ke 
seribu dan seterusnya 

Tradisi umat Islam mengundang para tetangga ke 
rumah keluarga mayit, kemudian keluarga tersebut memberi 
makan kepada mereka adalah untuk tujuan sedekah yang 
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pahalanya dihadiahkan bagi mayit. Kemudian orang-orang 
yang diundang tersebut, mereka semua berkumpul dalam 
rangka membaca al-Yur'an untuk mayit. Dengan demikian 
jelas dua hal ini boleh dilakukan. Pertama, sedekah yang 
pahalanya diniatkan untuk mayit dibenarkan oleh banyak 
hadits Rasulullah, di antaranya hadits Shahih al-Bukhari 
seperti disebutkan di atas. Kedua, membaca al-GJur'an untuk 
mayit, menurut mayoritas para ulama salaf dan Al-lmam 
madzhab Hanafi, Maliki dan Hanbali pahalanya akan sampai 
kepada mayit, demikian dijelaskan oleh as-Suyuthi dalam 
Syarh ash-Shudur dan dikutip serta disetujui oleh a/-Hafizh 
Murtadla az-Zabidi dalam Syarh Ihya' Ulumiddin seperti telah 
dijelaskan dalam bab Membaca al-Gur'an untuk mayit. A/- 
Mubhaddits asy-Syekh “Abdullah al-Harari berkata: 


LAM SPAN Bela OT LAI Ae Ia seb Lg 
JkanYG 563 DL DG al Beli de IiE 343 
AS GA DB Cl de Sela SSL ha 

3 


“Adapun pendapat populer bahwa Al-lmam asy-Syafi'i 
menyatakan bacaan al-Ouran tidak akan sampai 
kepada mayyit, maka yang dimaksud adalah jika 
bacaan tersebut tidak dibareng dengan doa i-shal (doa 
agar disampaikan pahala bacaan kepada mayyit), atau 
bacaan tersebut tidak dilakukan di kuburan mayit. Oleh 
karena asy-Syafi'i menyetujui kedua hal ini (membaca al- 
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Ouran dengan diakbiri doa i-shal dan membaca al- 
Ouran di atas kuburan mayit)” 3 


Adapun berkumpul untuk mendoakan mayit dan 
membaca al-Yur'an untuknya pada hari ke tiga, ke tujuh, ke 
seratus, ke seribu dan seterusnya hukumnya adalah sebagai 
berikut : 


1. Berkumpul di hari ke tiga tujuannya adalah berta'ziyah. 


2. Berkumpul setelah hari ke tiga tujuannya adalah 
berta'ziyah bagi yang belum. Bagi yang sudah berta'ziyah, 
berkumpul saja pada hari-hari tersebut bukanlah hal yang 
mutlak sunnah, tetapi tujuan berkumpul tersebut adalah 
untuk membaca al-Yur'an dan itu diperbolehkan dan 
semuanya mengajak kepada kebaikan. Allah berfirman: 


OV 1 Oka KI 2 latin 


“Lakukanlah hal yang baik agar kalian beruntung” 
(OS. al-Hajj: 77). 


Menghidangkan Makanan Untuk Orang Yang Datang 
Ta'ziyah Atau Menghadiri Undangan Membaca al- 
Our'an 

Menghidangkan makanan yang dilakukan oleh keluarga 
mayit untuk orang yang datang ta'ziyah atau menghadiri 
undangan membaca al-Yur'an adalah boleh karena itu 
termasuk Ikram adi-Dlayf (menghormat tamu). Dan dalam 
Islam, menghormati tamu adalah sesuatu yang dianjurkan. 


3 Lihat risalah an-Nafu al 'Amim Fi Intifa' al Mawta Bi al-Our'an al 
'Azhim, hal.18-46 
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Sedangkan Hadits Jarir ibn “Abdillah al-Bajali bahwa ia 
berkata: 


3 Sg ala ag oa RT II PASI 
(CP Ata AA ol) BEE Ga 


“Kami di masa Rasulullah menganggap berkumpul di 
tempat — mayit dan membuat makanan setelah 
dikuburkannya mayit sebagai Niyahah (meratapi mayit 
Jang dilarang oleh Islam)”. (HR. Ahmad dengan sanad 
Shahih) 


yang dimaksudnya adalah jika keluarga mayit membuat 
makanan untuk dihidangkan kepada orang-orang yang hadir 
dengan tujuan a/-Fakhr, yaitu untuk tujuan berbangga diri 
supaya orang-orang tersebut mengatakan bahwa keluarga 
mayit adalah keluarga pemurah dan dermawan. Atau 
makanan tersebut disajikan kepada perempuan-perempuan 
agar menjerit-jerit, meratap sambil menyebutkan kebaikan- 
kebaikan mayit, dan inilah tradisi yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang di masa jahiliyah, mereka yang tidak beriman 
kepada akhirat itu. Inilah yang dimaksud dengan an-Niyahah, 
perbuatan orang-orang di masa jahiliyyah dan dilarang oleh 
Rasulullah. Jika menyediakan makanan bukan untuk 
tujuannya itu, melainkan untuk menghormat tamu atau 
bersedekah bagi mayit dan meminta tolong agar dibacakan 
al-Ouran untuk mayit maka hal itu boleh dan tidak 
terlarang. 
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Faedah Penting, 
Al-mam an-Nawawi asy-Syafi'i dalam kitab alAdgkar 
menuliskan sebagai berikut: 


eh 3335 OegA Seb3 Sa JUSYI JAV enda 

BRI Galak Siah Ag akad Ol YAN 
“Dan disunnahkan bagi orang yang berziarah kubur 
untuk memperbanyak membaca al-Our'an, dzikir dan 
berdoa untuk ahli kubur yang ada di pekuburan tersebut, 


dan untuk seluruh orang-orang yang telah meninggal dan 
kaum muslimin semuanya”. 


Asy-Syekh Mar'i al-Hanbali, salah seorang ulama 
terkemuka dalam Madzhab Hanbali, dalam kitab fikih 
Hanbali karya beliau berjudul Ghayah al-Muntaha menuliskan 
sebagai berikut: 


Na 335 BA ABU An Bana 3 
P3 FN DR KAA Ya 39 HS ge SU 
Dea US 3 A3 cagia Gala Onani dis getas 
alta) kak JI AI JGA SG SL Jas 
BAG DA Ips UN REG Ia ob us 
In ig BEAN lo Jah H5 Esina SI 
233 GUSI ES hg JAN onta el 


4 gkAdgkar, h. 168 
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“Dan tidak mengapa (boleh) menyentuh kuburan dengan 
tangan, terlebih kuburan orang yang diharapkan 
berkahnya. Dan disunnahkan melakukan sesuatu yang 
bisa meringankan mayits meskipun hanya dengan 
meletakkan pelepah kurma basah di kuburan, atau 
dengan dzikir dan membaca al-Ouran di kuburan. 
Disunnahkan membaca al-Ouran di kuburan. Dan 
setiap ketaatan yang dilakukan oleh seorang muslim dan 
ia jadikan pahalanya, (dengan meniatkan hal itu, artinya 
tidak harus mengucapkannya dengan lisan) semuanya 
atau sebagiannya untuk sesama muslim yang masih hidup 
atau telah meninggal, maka hukumnya adalah boleh dan 
bermanfaat bagi mayit sehingga ia memperoleh pahala. 
Menghadiahkan ketaatan juga disunnahkan, bahkan 
bagi Rasulullah sekalipun, baik berupa amalan sunnah, 
amalan wajib yang bisa digantikan seperti haji atau tidak 
bisa digantikan seperti shalat, doa, istighfar, sedekah, 
kurban, membayar hutang, puasa, demikian pula bacaan 
al-Ouran dan lainnya”. 


Perkataan asy-Sye&h Mar'i al-Hanbali ini menunjukkan 
bahwa dalam madzhab Hanbali ada beberapa perkara yang 
diperbolehkan dan disunnahkan berkait dengan masalah 
tabarruk (mencari berkah), dan menghadiahkan pahala 
ibadah untuk mayit. Di antaranya: 


1. Boleh menyentuh kuburan dengan tujuan tabarruk. 


3. Ghayah a-Muntaha, j 1, h. 259-260 
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Disunnahkan melakukan sesuatu yang bisa meringankan 
mayit di kuburnya. Seperti meletakkan pelepah kurma 
basah di atas kuburan, dzikir, dan membaca al-Gur'an di 
kuburan. 


3. Disunnahkan membaca al-Jur'an di kuburan. 


Setiap ketaatan yang dilakukan oleh seorang muslim dan 
ia jadikan pahalanya, (dengan meniatkan hal tersebut, 
artinya tidak harus mengucapkannya dengan lisan) 
semuanya atau sebagiannya untuk sesama muslim yang 
masih hidup atau telah meninggal, maka hukumnya 
adalah boleh dan bermanfaat bagi sesama muslim baik 
yang masih hidup atau telah meninggal sehingga ia 


memperoleh pahala. 


Disunnahkan menghadiahkan ketaatan, bahkan kepada 
Rasulullah sekalipun, baik ketaatan tersebut berupa 
amalan sunnah, amalan wajib yang bisa digantikan seperti 
haji atau yang tidak bisa digantikan seperti shalat, 
ataupun menghadiahkan berupa doa, istighfar, sedekah, 
kurban, membayar hutang, puasa, demikian pula bacaan 
al-OJur'an dan lainnya. 


Mengapa Ada Anjuran Tahlil Selama Tujuh Hari 


Adanya anjuran tahlil selama tujuh hari dari setelah 


seorang mayit dikuburkan sebagai hadiah pahala dan doa 
baginya adalah oleh karena fitnah kubur atau ujian berat 
terhadap seorang mayit adalah tujuh hari pertama dari 
setelah dikuburkannya. Artsar yang menunjukan ini banyak 
diriwayatkan oleh para ulama, di antaranya oleh A/-lmam 


Ahmad ibn Hanbal dalam Kitab agZuhd, al-Hafigh Abu 
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Nwaim dalam Hilyah al-Awliya', Ibn Juraij dalam al 
Mushannaf, dan ulama terkemuka lainnya. Semua riwayat- 
riwayat ini saling menguatkan satu atas lainnya. A'sar-atsar ini 
secara luas dijelaskan oleh a/-Hafigh as-Suyuthi dalam risalah 
Thulu' ats-Tsurayya dalam al-Hawi Li al-Fataw??. 


Dalam riwayat A/-lmam Ahmad dalam Kitab az Zuhd 
dengan sanad-nya dari Al-lmam 'Thawus, -murid sahabat 
Abdullah ibn Abbas- bahwa ia (Thawus) berkata: 


os - 


Ol Ogonilg ISS at Ags GOL SIN Ol 
MI Dl (Rt alah 


“Sesungguhnya mayit-mayit (muslim) terkena fitnah 
dikubur mereka (dalam ujian berat) di kubur mereka 
selama tujuh hari, karena itu mereka (para ualama) 
sangat menganjurkan untuk diberi makan (artinya 
pahala sedekah makanan) bagi si-mayit dalam masa 
tujuh hari tersebut 7. 


Atsar riwayat Al-lmam 'Thawus ini dinyatakan sahih 
oleh a/-Hafigh as-Suyuthi dengan beberapa alasan. Di 


antaranya, 


1. Sanad atsar riwayat Al-lmam Ahmad dari Thawus di 
atas dan para perawinya adalah sahih. 


2. Kaedah yang ditetapkan dalam ilmu hadits apa bila 
suatu yang diriwayatkannya berisi perkara-perkara 
yang tidak didasarkan kepada pendapat akal (/a majala 
li ar-ra'yi fih) maka riwayat tersebut dihukumi marfu' 


36 As-Suyuthi, a-Hawi Li al-Fatami, j. 2, h. 178 
3 As-Suyuthi, a-Hawi Li al-Fatami, j. 2, h. 179 
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(berasal dari Rasulullah), seperti perkara alam 
Barzakh, peristiwa-peristiwa Akhirat, dan lainnya. 


Atsar dati al-Imam 'Thawus di atas dapat dikategorikan 
sebagai perkara yang tidak didasarkan kepada 
pendapat akal (la majala li arra'yi fih) maka riwayat 
tersebut dihukumi marfu' 


Redakasi atsar al-lmam 'Thawus di atas mengatakan: 
“kanu  yastahibbun....” — (artinya, mereka sangat 
menganjurkan), yang dimaksud dengan “mereka” 
adalah bisa jadi sebagai kebiasaan para ulama di 
kalangan Tabi'in (yaitu mereka yang di masa al-Imam 
Thawus sendiri), lalu bila kemudian atsar ini dihukumi 
marfu' maka berarti yang dimaksud “mereka” adalah 
para Sahabat Rasulullah. 


, 


Atsar riwayat a-lmam Thawus ini banyak dikuatkan 
oleh riwayat-riwayat lainnya, di antaranya dari al-Imam 
Mujahid, —yang juga murid sahabat Abdullah ibn 
Abbas—, berkata: 


AU Y oh 33 pg oya Ab Ana pad de la 


“Ruh-wuh di dalam kubur akan tetap ada (bersama 


Jasad) selama tujuh hari dari hari pertama seorang mayit 


dikuburkan, ruhnya tidak berpisah darinya”. 


Dalil-Dalil Anjuran Membaca Al-OGuran Untuk Mayit 


Para ulama Ahlussunnah bersepakat bahwa doa dan 


istighfar seorang muslim yang masih hidup kepada Allah 


3 As-Suyuthi, a-Hawi Li al-Fatami, j. 2, h. 185 
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untuk orang yang telah meninggal memberikan manfaat 
baginya. Demikian juga bacaan al-Yur'an di atas kubur 
bermanfaat bagi mayit yang ada di dalam kubur tersebut. 
Dalil-dalil yang menunjukkan kebolehan membaca al-Gur'an 
untuk mayit sangat banyak. Di antaranya adalah: 


L, 


Hadits shahih riwayat 4/-Imam al-Bukhari dan al-Imam 
Muslim bahwa Rasulullah membelah pelepah yang 
masih basah menjadi dua bagian. Kemudian 
Rasulullah menanamkan masing-masing dua pelepah 
tersebut di dua kuburan yang ada, seraya bersabda: 


(Oksdal olyy) Lagi PU US Sat Ad 


“Semoga keduanya mendapatkan keringanan siksa 
kubur selama pelepah ini belum kering”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim) 


Faedah Hadits: 
Dapat diambil dalil dari hadits ini bahwa 


boleh menancapkan pohon dan membaca al-Jur'an 
di atas kubur. Jika pohon saja dapat meringankan 
adzab kubur maka terlebih lagi bacaan al-Our'an dari 
seorang mukmin. Al/-lmam an-Nawawi dalam Syarh 
Shahih Muslim, menuliskan: “Para ulama mengatakan 
sunnah hukumnya membaca al-Yuran di atas 
kuburan berdasarkan pada hadits ini. Karena jika bisa 
diharapkan keringanan siksa kubur dari tasbih-nya 
pelepah kurma apalagi dari bacaan al-Jur'an”?. 


Sudah barang tentu bacaan al-Yuran dari 
seorang manusia itu lebih agung dan lebih 


39 akMinhaj Bi Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, j. 3, h. 202 
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bermanfaat bagi mayit daripada tasbih-nya pohon 
semata. Jika telah terbukti bahwa al-Ouran 
memberikan manfaat bagi sebagian orang yang 
ditimpa bahaya dalam hidupnya, maka demikian pula 
bagi mayit. 


2. Hadits riwayat a/-Imam al-Bukhari bahwa suatu ketika 
as-Sayyidah “Aisyah berkata di hadapan Rasulullah: 
“Alangkah — sakitnya — kepalaku... Kemudian 
Rasulullah bersabda: 


£1 Pe 
. 8 - | 


da) SI 333 SI Harih P3 


Tika itu terjadi (engkau sakit dan meninggal) dan aku 
masih bidup maka aku mohon ampun dan berdoa 


untukmu”. (HR. al-Bukhari) 
Faedah Hadits: 
Perkataan Rasulullah “Wa Ad'u Laki...” (Saya 


akan berdoa untukmu) ini, mencakup doa dengan 
segala bentuk dan macam—macamnya. Termasuk doa 
seseorang setelah membaca beberapa ayat dari al- 
Ouran dengan tujuan supaya pahalanya disampaikan 
kepada  mayit, seperti dengan mengatakan: 
“Allahumma Aushil Tsawaba Ma Oara'tuhu Ia Fulan...”, 
artinya: “Ya Allah sampaikanlah pahala bacaanku ini 
kepada si Fulan...”. 


3. Hadits Ma'gil ibn Yasar bahwa Rasulullah bersabda: 
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KE ag s3 PA B5) SU3a Je me GE 
Iko 339 SG AK, au 3 aiUG A3 
(Sing 
“Bacalah surat Yaasin untuk mayit kalian”. (HR. 
Abu Dawud, an-Nasa'i dalam kitab 'Amal al-Yaum 
Wa al-Lailah, Ibn Majah, Ahmad, al-Hakim dan 
Ibn Hibban dan dishahihkannya). 


Benar, hadits ini dinyatakan lemah (d/a'if) oleh 
sebagian ahli hadits. Tetapi Ibn Hibban mengatakan 
hadits ini berkualitas shahih. Lalu Abu Dawud diam 
tidak mengomentari hadits ini, dengan demikian ia 
tergolong hadits hasan, sesuai dengan istilah Abu 
Dawud sendiri dalam kitab Sunan-nya bahwa hadits- 
hadits yang tidak ia komentari maka itu semua 
berderajat hasan. Kemudian a/-Hafizh as-Suyuthi juga 
mengatakan bahwa hadits ini hasan49. 


Mengartikan “yayit” (dalam hadits di atas 
dengan kata jama”, yaitu “Mauta”) dalam hadits ini 
sebagai seorang al-Muhtadiars artinya seorang yang 
sedang sekarat menghadapi kematiannya adalah 
sebuah pemahaman takwil. Dan takwil semacam ini 
tidak bisa diterima karena tidak berdasar serta 
berlainan dengan zhahir hadits tersebut. Karena 
mayit pada hakikatnya adalah orang yang telah 


“0 Penjelasan lebih lengkap tentang kualitas hadits ini berikut 
kandungan maknanya lihat a-Muhaddits asy-Syaikh “Abdullah al-Harari 
dalam kitab Iz)-har al Akidah as-Sunniyyah Bi Syarh ak Akidah ath- 
Thahawiyyah, h. 294. 
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meninggal. Sementara takwil harus didasarkan atas 
sebuah dalil yang menunjukan kebutuhannya. 
Demikian dijelaskan oleh Al/-lmam al-Hafizh Ibn al- 
Gaththan, guru dari a/-Hafigh Ibn Hajar al-“Asgalani. 
Lihat penjelasan seperti ini dalam kitab Ithaf as-Sadah 
al-Muttagin Bi Syarah Ihya” Ulumiddin karya al-Hafizh 
Mutrtadla az-Zabidi#!. 


Hadits riwayat A/lwam Ahmad ibn Hanbal bahwa 
Rasulullah bersabda: 


GAN SG AI Sip 335 What Y OGAN LB oa 


(Al ola) Uta JS Lagupts Al gas VI 


“Yasin adalah hatinya al-Our'an, tidaklah dibaca oleh 
seorangpun untuk tujuan mengharap ridla Allah dan 
akbirat kecuali diampuni oleh Allah akan dosa- 
dosanya, dan bacalah Yasin ini untuk mayit-mayit 


kalian”. (HR. Ahmad) 


Al-mam ath-Thabarani dalam kitab a/-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Imam al-Baihagi dalam kitab Syu'ab al-Iman 
meriwayatkan dari sahabat “Abdullah ibn “Umar, 
bahwa ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
bersabda: 


2 9 Pn c 08 ct An & Pn 
B3 03 Ia KAA dr IS SAS MU BJ 
PO 


2-2 - 1 Ar ra! AG i C 
Gal KEG 12AN Saad SI Cb aah Ale 


- 


na ol) aji 3 BA apl A0 da, Lis 


4 Ithaf as-Sadah al-Muttagin, j. 10, h. 369-471 
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Jinak Tale aral" 1 pm aah BALI JB9 regadh 
. Seng 


Tika salah seorang di antara kalian meninggal maka 
jangan ditahan dan segerakan dibawa ke kuburannya, 
dan hendaklah dibaca al-Fatihah di dekat kepalanya”, 
Dalam  lafagh riwayat al-Baihagi: “Di dekat 
kepalanya) Awal surat al-Bagarah, dan di dekat 
kakinya (hendaklah dibaca) akbir surat al-Bagarah, di 
dekat kuburnya”. (HR. ath-Thabarani dan al- 
Baihagi, al-Hafizh Ibn Hajar berkata: Hadits ini 
diriwayatkan oleh ath-Thabarani dengan sanad Hasan) 


. Allmam ath-Thabarani juga meriwayatkan dalam 
kitab a-Mu'jam al-Kabir dari “Abdur Rahman ibn al- 
“Ala” ibn al-Lajlaj, bahwa ia berkata: 


2 sa 06 gb ag tut a Ju 
: se PA aah Jab og LAS Coal 
BP deg SA BL ab ae BF al 
dn) S3 Ipda algae At JS Jas Las 
PN ala alay ente! BA JG ak 

Kaur Is, 


“Ayahku (yaitu al-'Ala') berkata kepadaku: Wahai 
anakku, jika aku mati maka buatkanlah liang lahat 
untukku, dan jika engkau telah meletakkanku di liang 
lahat maka ucapkanlah: “Bismillah Wa “Ala Millati 
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Rasulillah”, kemudian timbunlah aku dengan tanah, 
lalu bacakan di dekat kepalaku permulaan surat al- 
Bagarah dan akbir surat al-Bagarah, karena aku 
telah mendengar Rasulullah mengatakan hal itu”. 
(HR. ath-Thabarani dan al-Hafizh al-Haitsami 
mengatakan: “Perawi-perawi hadits ini adalah orang- 
orang terpercaya”) 


7. Al-Khallal juga meriwayatkan dalam kitab a/-Jami' dari 
Al-Imam asy-Sya'bi bahwa ia (asy-Sya'bi) berkata: 


s3 SI Gan Eh oa) JM SS 
Otesall 4 Ogan 


“Tradisi para sahabat Anshar jika salah seorang di 
antara mereka meninggal, mereka akan datang ke 
kuburnya silih berganti dan membacakan al-Our'an 
untuknya (mayit)”. 

8. Ahmad ibn Muhammad al-Marrudzi berkata: “Saya 
mendengar Ahmad ibn Hanbal berkata: “Apabila 
kalian memasuki areal pekuburan maka bacalah surat 
al-Fatihah dan a-Mu'awwidzatain (al-Falag dan an-Nas) 
dan surat a/-Ikhlas dan hadiahkanlah pahalanya untuk 
ahli kubur, karena sesungguhnya pahala bacaan itu 


akan sampai kepada mereka” 2. 


Pernyataan Ulama Empat Madzhab 


Berikut ini adalah pernyataan para ulama empat 
madzhab mengenai masalah membaca al-Our'an untuk mayit 


2 Lihat kitab al-Magashid ak Arsyad, j. 2, h. 338-339 
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sekaligus sebagai bantahan dan jawaban ulama Ahlussunnah 
terhadap sanggahan segelintir orang atau sekelompok 
golongan yang mengaku sebagai pengikut madzhab Hanbali 
tapi menyempal dan mengharamkan membaca al-Yur'an 
untuk mayit, berbeda dengan ulama madzhab Hanbali 
sendiri. Mereka sering merubah-rubah nama tapi semuanya 
mempunyai ciri yang sama, membawa ide-ide faham 
Wahhabi yang bertentangan dengan faham ulama salaf dan 
khalaf seperti dalam masalah ini dan dalam banyak masalah- 
masalah lainnya. 


Apa yang ditulis dibawah ini hanyalah sebagian kecil 
saja dari sekian banyak kitab ulama yang menyatakan 
kebolehan membaca al-Yur'an untuk mayit dan sampainya 


pahala bacaan tersebut kepadanya. Wa Allah al-Muwafjig. 


Pernyataan Ulama Madzhab Syafi'i 
(ly 


Al-lmam Abu Sulaiman al-Khaththabi, ketika 
menjelaskan hadits mengenai perbuatan Rasulullah yang 
meletakan ranting basah pada dua kuburan orang muslim 


yang sedang disiksa--, mengatakan: 
BP pol de OT 395 Sloniul de Jas 43 
29 pel Ta SA CM Pap OLS 
Ml ASp3 ale si OLI 


“Dalam hadits ini terdapat dalil disunnahkannya 
membaca al-Ouran di kuburan, karena jika dapat 
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diharapkan adanya keringanan dari siksa kubur dengan 

tasbih pohon, maka bacaan al-Ouran adalah lebih dapat 

diharapkan dan lebih besar berkahnya”8. 

Pernyataan 4/-Imam al-Khath-thabi di atas dikutip oleh 
al-Imam Badruddin al-Aini al-Hanafi dalam kitab Syarh Shahih 
al-Bukhari yang dinamakan dengan Umdah al-Oari Bi Syarh 
Shahih al-Bukhari. Ini artinya, ahli hadits terkemuka madzhab 
Hanafi, yaitu Badruddin al-Aini, telah sepakat dengan apa 
yang telah dinyatakan oleh al-Khath-thabi tersebut. 


(25 


Pendapat yang sama juga telah diungkapkan oleh al 
Imam al-Bagahawi dalam kitab Syarh as-Sunnah. 


435 


Al-mam al-Hafizgh Yahya ibn Syaraf an-Nawawi dalam 
kitab Syarh Shahih Muslim berkata: 


(eyd II Ul pil A0 OT, 3el,3 salad betul 
ULAII 390LB ALA mean Sada ceng OS ISL SY 


al Isi 


“Para ulama menyatakan kesunnahan membaca al- 
Ouran di kuburan berdasarkan hadits ini (hadits 
ranting basah), karena jika dapat diharapkan 


8 Al-Aini, Umdah al-Oari Syarh Shohih al-Bukbhari jilid Ul, juz Il, 
hlm. 118 
4 Al-Baghawi, Syarh as-Sunnah, j1, h. 372 
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keringanan siksa kubur dengan tasbih-nya ranting maka 

terlebih lagi dengan bacaan al-Ouran”8. 

Sementara dalam kitab  a-Adgkar — an-Nawawi 
menuliskan sebagai berikut: 


(3 ons Igo, Ol ing 1 lb YII LAI JG 
Al Cun OS AS OLI Iga lg HIU COLI «ya 


“Asy-Syafii — dan — para — sahabatnya — berkata: 
Disunnahkan membaca beberapa ayat al-Ouran di 
dekat  mayit yang telah — dikubur”. Meraka 
menambahkan: “Apabila dikhatamkan al-Ouran 
seluruhnya maka hal itu lebih baik”. 


Kemudian dalam kitab Riyad/ as-Shalihin, al-lmam al- 
Hafizh an-Nawawi berkata: 


uli hgocis Ola ola 3 na aus Di oi — alang 
Al am OLS oa 


“Disunnahkan untuk dibacakan di dekat kubur sesuatu 
dari al-Our'an, dan jika mereka mengkhatamkan al- 
Ouran di dekat kubur maka adalah baik”. 


Dalam kitab Syarh al-Muhadz-dzab, al-Hafigh an-Nawawi 
berkata: 


$ An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim juz IU, hlm 202 

46 An-Nawawi, a-Adzgkar, h. 173. 

4 An-Nawawi, Riyad/ as-Shalihin, bab doa bagi mayit setelah 
dikuburkan, h. 290 
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AYI Ale Gitilo ALA tale ei 
“Disunahkan (bagi yang Ziarah kubur) untuk membaca 
al-Ouran sekedarnya kemudian mendoakan mereka 


(ahli kubur) setelah itu. Hal ini telah dinash oleh asy- 
Syafi'i dan sudah di sepakati oleh para sahabat”8. 


ti 


Al-mam al-Hafigh as-Suyuthi dalam Syarh ash-Shudur 
berkata: 


BA, sleadI Ae al Jgoog Ae Ielatal, 
Ob esa All JI 3 BAN Ap ad) Ah pal, 
6iel3 gl osn gl Hg Bao LS 
hi SS lg 3 tah Sol Ely 
La Gro! Olag Sol SUS Of de Jah Lepgarmas 
IS Bye Alah Ugeykag Usai nan IS 3 Idi 
3 ae BLN JS SUS S5 Ula SUS OLS 
OA jon 3 ed AN Al AS aa AA 

ENYA AAN 


8 An-Nawawi, a-Majmu' Syarh a-Muhadzdzab, juz V, 
hlm. 311) 
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GC. dan mereka (para ulama) mengambil dalil atas 
sampainya —bacaan al-Our'an bagi mayit-- dengan jalan 
giyas seperti penjelasan terdahulu dalam masalah doa, 
sedekah, puasa, haji dan dalam memerdekakan hamba 
sahaya. Oleh karena sesungguhnya tidak ada perbedaan 
dalam memindahkan (hadiah) pahala dari pekerjaan 
haji, sedekah, wakaf, doa, atau bacaan al-Our'an. Juga 
dengan dalil adanya hadits-hadits yang akan disebutkan 
nanti —terkait sampainya pahala bacaan al-Our'an- 
Hadits-hadits tersebut walaupun berkualitas dla'if, 
namun secara keseluruhan itu semua menunjukan bahwa 
paham —sampainya pahala bacaan al-Our'an— memiliki 
dasar. Juga dengan dalil (bukti) bahwa seluruh orang- 
orang Islam disetiap masanya senantiasa berkumpul dan 
membaca —al-Our'an— bagi orang-orang yang meninggal 
di antara mereka, tanpa ada siapapun yang 
mengingkarinya, — sehingga — perkara — itu menjadi 
kesepakatan mereka (ijma'). Telah disebutkan demikian 
semua ini oleh al-Hafigh Syamsuddin al-Magdisi al- 
Hanbali dalam buku yang belian tulis dalam tema 
2m 2. 


Karena itu di kitab yang sama a/-Hafigh as-Suyuthi 


menuliskan: 


Al Ino Ie BNI Rat Yly Hilal ggazm 


4 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur Bi Syarh a-Manta Wa a-Onbur, h. 
310 
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“Maka seluruh orang-orang Salaf dan al-mam mujtahid 
Jang tiga menetapkan di atas sampainya pahala bacaan 
al-Our'an (dan lainnya bagi mayit)””0. 


Masih dalam kitab Syarh ash-Shudur al-Imam as-Suyuthi 


menuliskan: 

Lele Lets pit api pl be OLI 3el3 Lala 
An Beli ore LAI JL talas JU pig 
SIM 3 3 Sa JE3 ca eU Y JUS 3 
HB geag OLI oya pai Le IA Ol og AI tag 
B3 Ce YI Ale Gitila ALI dala ya eLsis 
SG ne OS HI de OT Igo Olg 11 nya 
aa HI 3 JH aa Ju Al Lan 
ox3 Jl Itil tni Al IS) JL SJ 

al "ola ad Oslh 
“Adapun (bukum) membaca al-Ouran di kuburan 
menurut pendapat para sahabat kami (ulama madzhab 
Syafi'i) dan selain — mereka — adalah — masyru' 
(disyari'atkan). Az-Za'farani berkata: “Aku telah 
bertanya kepada as-Syafi'i tentang membaca al-Our'an 


di kubur, belian berkata: Tidak mengapa. An-Nawawi 
dalam Syarh al-Mubadz-dzab berkata: Disunnahkan 


50 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur ... , h. 310 


Ayo Kita Tahlil !! | 61 


bagi seorang yang ziarah kubur untuk membaca apa 
Jang mudah baginya dari al-Ouran, lalu sesudahnya 
berdoa bagi mereka. Telah mencatatkan demikian oleh 
as-Syafi'i dan telah disepakati atasnya oleh ash-hab as- 
Syafi'i. -Dan pada bagian lain menambahkan—-: “Dan 
Jika mereka mengkhatamkan al-Ouran seluruhnya di 
atas kubur maka itu lebih utama”. Dan Al-lmam 
Ahmad ibn Hanbal pada awalnya mengingkarinya 
karena belum sampai kepadanya atsar terkait itu, lalu 
setelah sampai kepadanya atsar maka beliau rujuk dari 
pendapatnya itu. -Kemudian berkata-: “Dan telah 
meriwayatkan oleh al-Khallal dalam kitab al-Jami' dari 
asy-Sya'bi, bahwa ia berkata: “Adalah para sahabat 
Nabi dari kaum Anshar apa bila ada yang meinggal di 
antara mereka maka mereka bergantian datang ke 
kuburnya untuk membaca al-Our'an'”! 


(55 


Al-mam al-Hafizh az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Sadah 
al-Muttagin mengutip perkataan Ibn al-GYath-than -—Salah 
seorang guru-guru dari al-Hafizh Ibn Hajar- bahwa ia 
berkata: 


gam Ol belia YL pl ale Jo GAJI Kab pl JB 
5) Cdndi AB yA La Sig oa adi JLa3 ISI OLI 
Ag cab Pal Ai Cap Us Anas USU 1 
51 As-Suyuthi, Syarh ash-Shudur ... , h. 310. Perkataan as-Suyuthi 


ini juga dikuttip oleh Murtadla az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttagin, juz 
X, h. 370. 
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LS Shayaka Lag" talas SUS Selang Ale AI elo ai 
(lgi US Ke Ga OS aah AI mai Ig 
ENY 3) pda Doa ya da0 Ea oa ON 
SSI OLI ea KEL lak La 3 II Ta HI 
Seal Ai Ul 3 Gpaik Ja SUS ap Aa3g (5 Il 


" 
Al. 


Ibn ar-Rifah telah berkata: “Yang ditunjukan hadist 
melalui jalan istinbath (penggalian hukum) adalah 
bahwa sebagian ayat al-Ouran apabila yang 
dimaksudkan (oleh pembacanya) untuk — memberi 
manfaat kepada mayit dan meringankan siksa yang ada 
padanya maka manfaat itu akan dirasakan oleh mayit. 
Karena telah  tsabit bahwa al-Fatihah ketika 
dimaksudkan oleh pembacanya untuk mengobati orang 
Jang terkena sengatan binatang berbisa, dia bisa 
merasakan manfaatnya. Dan Rasulullah telah mengakui 
kebolehan itu dengan sabdanya: “Dari mana engkau 
tahu bahwa al-Fatihah itu adalah jampi (rugyah, untuk 
kesembuhan)”. Dengan demikian jika bagi yang hidup 
saja bacaan al-Fatihah bermanfaat maka terlebih lagi 
bagi orang yang telah meninggal (mayit). Oleh karena 
dapat terhasilkan bagi mayit pahala dari beberapa 
bentuk amal ibdah yang dilakukan oleh orang lain yang 
masih bidup tanpa harus adanya izin dari mayit itu 
sendiri. Benar ada pandangan lain selian bacaan al- 
Fatihah dari al-Our'an apakah juga sampai bagi mayit 
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Jika dibaca dengan maksud dan tujuan di atas? Dan 
pendapat yang benar adalah sampai”. 


465 


Al-mam Muhammad ibn Ali yang dikenal dengan 
sebutan Ibn al-GYath-than, dalam risalah-nya berjudul a-Oaul 
bi al-Ihsan al-“Amim fi Intifa” al-Mayyit Bi al-Our'an al-“Aghim, 
berkata: 


2enely toga (de BeliIL oa plis Ala ye Jt, 
DSN App Jis oya on Ola Lah 
spa JEy ass ons Diy Ino dala Sig Aan 1 La 

Al NONIS AYI OB ay Oi 


“Dikutip dari (al-lmam) asy-Syafi'i — bahwa beliau 
berpendapat, bacaan al-Ouran dimakam mayit bisa 
memberi manfaat kepadanya. Inilah pendapat yang 
dipilih guru kami: Syihabuddin ibn Agil, dan telah 
mutawatir diceritakan banyak orang bahwa al-Laits ibn 
Sad, belian memujinya lalu mengkhatamkan al-Ouran 
sekali khataman dimakamnya”3. 


475 


52 Dikutip oleh a-Hafigh Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-S adah, 
juz 10, hlm. 370, mengutip perkataan Ibn al-Gaththan, salah seorang 
guru al-Hafigh ibn Hajar al-'Asgalani. 

53 Catatan Ibn al-GOath-than ini dikutip oleh a/-Hafigh az-Zabidi, 
Ithaf as-S adah a-Muttagin juz X, h. 369 
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As-Syekh as-Sayyid Abdul Rahman ibn Muhammad 
yang dikenal dengan sebutan Ba “Alawi dalam kitab Bughyah 
al-Mustarsyidin berkata: 


We 


93 Aly Saanlg KALI Tpi3 3pBt ya Jony UU) 
Ce SA SLS Ula! Jia peta JSI Jaan ma 

Al "ds 
“(Faedah): Seseorang yang melewati kuburan lalu 
membaca al-Fatihah dan menghadiahkan pahalanya 
untuk ahli kubur, apakah pahalanya dibagi (untuk 
para ahli kubur) ataukah pahala itu akan sampai 
kepada masing-masing ahli kubur secara utuh? Ibnu 
Hajar menjawab: “Sejumlah ulama memfatyakan 


pendapat yang kedua, dan inilah yang sesuai dengan 
luasnya rahmat Allah”. 


(85 


As-Syekh Zakariya al-Anshari, dalam kitab Syarh Raud/ 
ath-T halib, berkata: 


ba gl Rayhan Sala 7 He Sell BY KE) 
OT Da RJ Jaya USD Bl Layan 
PS 019 OT lai OSU jln YG 


54 “Abdur Rahman ibn Muhammad yang terkenal dengan sebutan 
Ba “Alawi, Bughyah a-Mustarsyidin, hlm. 97 
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abel3 pel Jas dad elale Sela isl olga m2 
OY9 S3 Go II deli Anda oa CV pl 
ISP Ng Ap jg Haloel BI Lauk yag Anal el 
Jo-2 ss” ye Call Aisha IholA opor Jar 
adl Jas V Bel Of ASLI Ioi ce mina SI 
Rab GAY Les Sem JB Jp LS pe Se Jet 
Asi Os Ol CU Cg ISI La la ae Al Aa 
Of pil ade Jo GI OT Is celeo pu Cal SI 
db yA La Sandy SAM ii dg ana BP OT ama 
Pkl ai Le)UN Us nas U ALI Ole 3 ca 
Lag" tagih SUS elang ale AI ale il jay candi 
Lah 3 US IMA AA adi Il eh LS Layak 
Y UP ata Hold oa da0 Ea ea OY li 

ANA oa 


“Cabang: Ijarah (menyewa atau mengupah seseorang) 
untuk membaca (al-Our'an) dikuburan selama beberapa 
waktu yang telah ditentukan, hukumnya adalah 
boleh, —pada saat itu- mayit seperti orang hidup, baik 
bacaan (al-Our'an) itu diikuti dengan doa untuknya 
atau dibarengi doa supaya pahala bacaan sampai 
kepadanya, maupun tidak disertai dengan keduanya. 
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Maka manfaat bacaan itu akan dirasakan oleh mayit. 
Karena doa itu menyertai bacaan al-Our'an, maka ia 
lebih (mungkin) untuk dikabulkan dan lebih banyak 
berkahnya. Dan karena sesungguhnya apa bila pahala 
bacaan itu diperuntukan bagi mayit maka itu adalah 
doa bagi menghasilkan pahal abagi mayit, dengan begitu 
mayit tersebut mengambil manfaat dengannya. Dengan 
demikian perkataan asy-Syafi'i yang mengatakan bahwa 
pahala bacaan al-Ouran tidak sampai kepada mayit 
adalah yang bukan dalam keadaan seperti demikian itu 
yaitu membaca al-Our'an jaun dari kubur yang tanpa 
dibarengi dengan doa ish-shal). Bahkan as-Subki 
berkata —mengikuti pendapat Ibn ar-Rifah- (setelah 
mengutip perkataan para ulama bahwa kemungkinan 
maksud as-Syafi'i tidak sampai bacaan al-Ouran bagi 
mayit adalah yang bacaan yang jaun dari kubur yang 
tanpa dibarengi dengan doa ish-shal), berkata: “Ibn ar- 
Rifah telah berkata: “Yang ditunjukan hadist melalui 
Jalan istinbath (penggalian hukum) adalah bahwa 
sebagian ayat al-Ouran apabila yang dimaksudkan 
(oleh pembacanya) untuk memberi manfaat kepada mayit 
dan meringankan siksa yang ada padanya maka 
manfaat itu akan dirasakan oleh mayit. Karena telah 
tsabit bahwa al-Fatihah ketika dimaksudkan oleh 
pembacanya untuk mengobati orang yang terkena 
sengatan — binatang berbisa, dia bisa merasakan 
manfaatnya. Dan Rasulullah telah mengakui kebolehan 
itu dengan sabdanya: “Dari mana engkau tahu bahwa 
al-Fatihah itu adalah  jampi — (rugyah, — untuk 
kesembuhan)”. Dengan demikian jika bagi yang hidup 
saja bacaan al-Fatihah bermanfaat maka terlebih lagi 
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bagi orang yang telah meninggal (mayit). Oleh karena 
dapat terhasilkan bagi mayit pahala dari beberapa 
bentuk amal ibadah yang dilakukan oleh orang lain yang 
masih hidup tanpa harus adanya izin dari mayit itu 
sendiri. 


495 


Al-mam Syamsuddin al-Ramli dalam  kitabnya, 
Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, berkata: 


Lely Je: Pap Lal AYI ka A9 4219 selai 29 
Ja Cita apa 35 ajkela CS oh d pak PUN 
SI ka Yg CN 322 Y Sel Ae JIN 
na, LE D Ju Hah 15 ola al ad ais|,3 gs 
Ea & alta si su L H3 desi UI Ha SE 
cb Uk lea aa BI SY ON Lem d Ula 

Al MISI Fla 3 lia GL da IU 
“Dalam (masalah) bacaan (al-Ouran untuk mayit) 
terdapat pendapat yang merupakan madzhab al-lmam 
Jang tiga, yaitu sampainya pahala bacaan kepada mayit 
dengan hanya meniatkan (untuk menghadiahkan 
pahalanya kepada mayit), dan inilah pendapat yang 
dipilih oleh banyak al-lmam kita. Adapun sejumlah 


ulama yang menerangkan mengenai pernyataan tidak 
sampainya pahala bacaan kepada mayit, yang dimaksud 


55 Zakariya al-Anshari, Syarh RaudI ath-Thalib, Juz H, h. 412 
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mereka adalah jika bacaan itu tidak dilakukan didekat 
(kuburan) — mayit — atau — tidak disertai — niat 
(menghadiahkan) pahala bacaan kepadanya atau sudah 
meniatkan hal itu namun tidak berdoa (setelah membaca 
al-Our'an). Ibn as-Shalah berkata: “Dan seharusnya 
dipastikan sampainya pahala bacaan dengan doa: “Ya 
Allah sampaikanlah pahala apa yang telah kami baca 
..” Jang dimaksud seperti pahala bacaan yang telah 
dibaca, dan sekalipun tidak jelaskan “bagi si fulan...” 
Karena bila doa itu bermanfaat bagi orang lain yang 
tidak berdoa, maka doa itu terlebih bermanfaat lagi bagi 
orang yang berdoa itu sendiri. Dan ini berlaku dalam 
seluruh bentuk amal-amal saleh”. 


£10 5 


Alhmam al-Hafizh “Tagiyyuddin as-Subki pernah 
ditanya tentang membaca al-Gur'an dan dihadiahkan pahala 
bacaannya bagi mayit, beliau menjawab boleh. Berikut ini 
redaksi soal yang diajukan kepada beliau beserta jawabannya, 
sebagaimana tertulis lengkap dalam karya beliau sendiri, 
Oadla' al-Arab Fi As-ilah Halab: 


Ya A52 menja SAI La (Ogome il ILAN 

Bel 3 Alia #DLAYI AI pel Lai 28 Lang 
PR PA Ji A89 Saad Hj elukalg OLI 
odong talad dela J3 US ep La Ol Lulomel 
SEP Al ar dng Jalil Id Jas JU NASA ta 


56 Al-Ramli, Nihayah a-Mubtaj ila Syarh al-Minbaj, juz 6, h. 93 
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Am Yi ALI ji 8 tah Aa lahh) 
Uenis Senakl gebay OLIN ya pend UI dil ls 
SP Sel is elo OT Ula KOLUSL ag 
(HS Sela AS on Jl KAU AYI 
Ja Haa OY rataan Iii Jas il Jail Ya 
ab alan Jaa 

end SI ane A3 la AU Baby 
Do Us 0S Ol Sel tag S3 Of ai 
ab AN oa am La Jan #3 ISI, tam 
BSE CAN id ena NI SUS Ira sleo 
Ca ua 


(Masalah ke 50), Apakah apendapat yang lebih 
kuat menurut tuan kami, pemimpin para Oadli (Oadli 
al-Oudlat), —dengan keberadaannya semoga — Allah 
menambahkan kemuliaan bagi Islam-y tentang bacaan 
al-Ouran dan dihadiahkan pahalanya bagi mayit, 
sementara al-Hanathi telah mengutip dari sebagian 
sahabat kami (ulama madzhab Syafi'i) bahwa si- 
pembaca jika ia meniatkan hal tersebut sebelum ia 
memulai pada bacaannya maka itu tidak sampai, 
adapun jika diniatkan sesuadahnya dapat sampai, 
demikian ini yang ia nyatakan, maka apakah rincian 
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pendapat yang lebih benar dalam masalah ini, ataukah 
memang tidak ada bedanya? 


Jawab: al-Hamdu lillah. Asy-Syafi'i dan Ash-hab 
telah menuliskan bahwa hendaklah seseorang membaca 
beberapa ayat al-Ouran, lalu ia bedoa bagi mayit 
sesudahnya. Dalam hal ini ada dua faedah, pertama, 
bahwa doa setelah membaca al-Our'an lebih dekat untuk 
terkabul, kedua, bahwa mayit mendapatkan berkah dari 
bacaan al-Ouran tersebut sebagaimana orang yang 
hidup. Tapi saya tidak mengatakan bahwa si-mayit 
mendapat pahala bacaan karena mendengarkan, oleh 
karena mendengar — adalah — pekerjaan, — sementara 
pekerjaan (amal ibadah) telah terputus dengan sebab 


kematian. 


Faedah ke tiga, disebutkan oleh ar-Rafi'i dari 
Abdul Karim asy-Syalusyi, bahwa jika berniat seseorang 
dengan bacaannya tersebut untuk ia jadikan pahalanya 
bagi si-mayit maka itu tidak sampai kepadanya. Tetapi 
seandainya ia membaca lalu ia jadikan apa yang telah ia 
hasilkan dari pahala bagi si-mayit, ini adalah bentuk 
doa untuk menghasilkan pahala bagi si-mayit tersebut, 
maka bila demikian ini bermanfaat bagi mayit, dan ini 
pendapat yang aku pilih, -seperti- dalam Syarh al- 
Minhaj ?7. 


Masih dalam kitab Oadla al-Arab, al-Hafizh as-Subki 
berkata: 


57 As-Subki, Oadla' al-Arab Fi As-ilah Halab, h. 452 
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Dab Ol oo Jae Velg HI INN" 
Bell M3 A3 as ol Il Al Is lal 
sp3 Slash dlpuag tin Jam A3 OIL sad) 
A3 OS OL Yg A0 Y Wig Malel BP 

AN SY 
“(Masalah ke dua): Pendapat yang atasnya diamalkan 
oleh banyak orang bahwa hendaklah seseorang membaca 
(al-Our'an), lalu ia memohohn kepada Allah agar 
menjadikan pahala bacaannya tersebut bagi mayit, maka 
pembaca telah meraih pahala dari bacaannya, dan 
permohonannya kepada Allah adalah doa yang sangat 
diharapkan dikabulkan oleh-Nya. Tentu perkara ini 


bukan sesuatu yang terlarang, Dan semestinya tidak ada 
perselisihan di dalamnya”. 


gp 


Al-mam Ar-Rafifi dalam kitab Fath al-'Azig Syarh al- 
Wajiz, berkata: 


PN BOLA Ae ali ya LAI Jakang 
Sep OPS oa S3 LjLI Hail 1 JAS 
(ANA PUN 3 OT 3el3 eta Al RN 


38 As-Subki, Oadla' al-Arab ... , h. 452 
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Sel Can YI Jl pil Bel is elo Lila 


“AI-Oadli — Abu at-Thayyib — ditanya — prihal 
mengkhatamkan — al-Ouran — di kuburan, — beliau 
menjawab: Pahalanya untuk yang membaca, dan mayit 
seperti orang (hidup) yang berada didekat kita, 
diharapkan (dia memperoleh) rahmat dan berkah (di 
saat al-Our'an dibaca). Maka membaca al-Ouran di 
kuburan disunnahkan dalam arti ini. Dan juga doa 
Jang dibaca setelah membaca fal-Ouran) lebih 
diharapkan untuk dikabulkan. Doa itu memberikan 
manfaat kepada mayit”. 


Pendapat Ulama Madzhab Hanafi 
(ly 


As-Syekh al-Marghinani dalam kitab a/-Hidayah Syarh 
al-Bidayah, berkata: 


ad Ulas Yi Of UJI lala 3 KYT Koil ye HI Ol 
9 Bako  Lalun al 3S opal alas Mai Jas Oi 
II okeo AI 0 Say Uk Aeladil Inul Jl te Lani 
dai JP PAH Urat Un BSI Pub AI lag ala 


59 Ar-Rafi'i, Fath al' Aziz Syarh al-Wajiz, juz 5, h. 249 
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JJ Agig Ilsi SN ailasga A3 S3 azal SPI 
Mata OpLEN Se Konsas Jam (EL 


Bab tentang menghajikan orang lain: Dasar (ketentuan) 
dalam bah ini adalah bahwa seseorang boleh 
menghadiahkan pahala amal-nya untuk orang lain, baik 
berupa shalat, puasa, sedakah atau yang lainnya 
menurut Ablussunnah wal Jamaah, berdasarkan riwayat 
Jang menyatakan bahwa Nabi berkorban dengan dua 
ekor domba yang berwarna putih campur hitam 
(Amlah), yang satu untuk diri belian dan satu lagi 
untuk umatnya yang telah mengakui keesaan Allah 
ta'ala dan bersaksi atas  kerasulannya. — Beliau 
menjadikan kurban salah satu domba itu untuk 
umatnya”, 


(25 


AI-Allamah Ibn Abidin al-Hanafi dalam risalah Syifa 
al-“Alil menuliskan: 


28 & Wita DU Leni ayil alas lai Jet OI j3 
OP SJ Ia 3 JII Gal 3 JB beta AH 
gl Lelo al 3S opal alas Ssi Jas Old OLusY! 
Jis SS VIg OLI BS Sola JU lagt al Bao 
Ul GSUYI Je Lali Sa Ag Ia Jai 


0 Al-Marghinani, a-Hidayah Syarh al-Bidayah, j1, h. 183 
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Sl aula gs A A azal - Vla db y£ Li 
al Uslp la 


Boleh seseorang untuk menjadikan pahala amal-nya bagi 
orang lain dengan dasar berderma dengan tanpa adanya 
permintaan dari orang tersebut, selain pada ibadah haji 
dan perkara yang diupah (isti'jar). Berkata (al- 
Marghinani) — dalam kitab  al-Hidayah: — Dasar 
(ketentuan) dalam bab ini adalah bahwa seseorang boleh 
menghadiahkan pahala amal-nya untuk orang lain, baik 
berupa shalat, puasa, sedakah atau yang lainnya. Yang 
menjelaskan kitab (asy-Syarih) berkata: Seperti bacaan 
al-Ouran dan dzkir menurut Ablussunnah Wal 
Jama'ah, yang dimaksud oleh para sahabat kami 
(Ulama Madghab Hanafi) kebolehan di sini secara 
mutlak, karena adanya riwayat bahwa Rasulullah 
berkorban dengan dua ekor domba yang berwarna putih 
campur hitam (Amlah), yang satu untuk diri beliau dan 
satu lagi untuk umatnya yang telah mengakui keesaan 
Allah ta'ala dan bersaksi atas kerasulannya. Beliau 
menjadikan kurban salah satu domba itu untuk 
umatnya, artinya pahala dari pahala gurban-nyaS!. 


Ungkapan serupa juga dinyatakan oleh Ibn Abidin 
dalam kitab Hasyiyah Radd al-Muhtar “Ala ad-Durr al- 


1 Ibn Abidin al-Hanafi, Syjfa' ak 'Alil dalam Majmu ah Rasa-il Ibn 
Abidin, j1, h. 165. 
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Mukhtar?. Setelah menukil pendapat yang mengatakan 
bahwa Allmam Malik dan Al-lmam Syafi'i mengecualikan 
pada perkara ibadah badaniyyah “badah yang dilakukan secara 
fisik) seperti shalat dan bacaan al-Gur'an8, Ibn Abidin 


menuliskan: 
saamb 3eLAI Jgog Kab oa gen oo 
JEOY AE Jo lais ad yoo gl ah LS II 
Al lgi be Leste se lg Adly AJI Jus Sel 


Dan pendapat yang telah ditetapkan oleh ulama 
Muta'akhirun dari ulama madzhab Syafi'i adalah 
bahwa pahala bacaan sampai bagi mayit, jika dibacakan 
didekatnya, atau dengan cara — berdoa (mohon 
disampaikan sebagai hadiah pahala) sesudah membaca 
walaupun tidak di hadapan mayit. Karena di tempat 
Jang dibacakan al-Our'an turun rahmat dan berkah, 
dan bila disertai dengan doa (supaya disampaikan) lebih 
diharapkan lagi untuk diterima. 


435 


Al-Allamah az-Zailai dalam kitab Tabyin al-Hagaig 
Syarh Kang ad-Dagaig, menuliskan: 


2 Ibn Abidin, Hasyiyah Radd a-Muhtar “Ala ad-Durr al-Mukhtar 
yang terkenal dengan sebutan Hasyiah Ibn “Abidin, j. 1, h. 243. 

8 Yang dimaksud oleh A/-lmam Syaf?i tidak sampai adalah jika 
al-uran dibacakan tidak di hadapan mayit, atau dibacakan dari jauh 
yang tanpa disertai dengan doa ish-al, seperti yang kita jelaskan dalam 
buku ini. 
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ad Ulas yi Of UJI laka 3 KPI Koil ge HI Ol 
9 Sako al Laluo al 3 oil alas lai Jang ot 
9 Lagu gl OLS Io Aeladla diuall jual Jus Lang 
oa MS ab IL SSI gi OT 39SU gl 8uko gi mm 

Al Landing Cabl JI SMS Jusag coal Asi an 


Bab tentang menghajikan orang lain: Dasar (ketentuan) 
dalam bah ini adalah bahwa seseorang — boleh 
menghadiahkan pahala amal-nya untuk orang lain, baik 
berupa shalat, puasa, sedakah atau bacaan al-Our'an 
atau bacaan dzikir, dan lain sebagainya dari berbagi 
macam bentuk kebaikan, itu semua sampai kepada 
mayit dan bermanfaat baginya". 


Pendapat Ulama Madzhab Maliki 
(ly 


Dalam kitab afTadgkirah, a-lmam —al-urthubi 
membuat satu bab yang beliau namakan dengan: 


ohang PAI Ulu pl Mus OT 3el3 3 sler La OL 
Sjiniang Geng Dip La 3 aa II aan dil 


Al das Garang 


& Az-Zaila'i, Tabyin a-Haga-ig Syarh Kang ad-Daga-ig, j. 2, h. 83 
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“Bab, apa yang datang tentang bacaan al-Ouran di 
kubur ketika mayit dimakamkan atu sesudahnya, dan 
bahwa sampai kepada mayit pahala apa yang dibava, 
didoakan baginya, dimohonkan ampunan baginya, dan 
bersedekah atas nama dirinya”8. 


Pada bab ini a-Ilmam al-@Yurthubi menyebutkan hadits 
tentang ranting basah yang diletakan oleh Rasulullah di atas 
dua kuburan dengan harapan dapat meringankan siksa dari 
doa orang yang ada di dalam kubur tersebut. Simak catatan 
al-Imam al-durthubi berikut: 


CAL I Is OLI 3sl As lake jom Juta 
Ing ale on AS SIN LI ea 
SIB laoela ika (lag lela lia le 3 uni 
(ekunag (Sold Aonpt Ulun d La agus it OT ala 
Ui Wan ole mbah $ sendlelall gl Il Aana 39 
Laga ab La Lagaks Ogga dil KJU3 Class AVI Ie3 
MAY ak Tiba ra Alitang HIU ai adala ya 
MENU es Iis lg Ui ls OLI 35,3 

AL MODE yag! Jend Bela HS 


Sebagian ulama kita mengambil dalil atas membaca al- 
Ouran di atas kubur dengan hadits pepepah basah yang 
di belah dia bagian oleh Rasulullah, lalu Rasulullah 


5 Al-@urthubi, at-Tadgkirah Fi Ahwal a-Mauta, h. 84 
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menanamkannya di atas satu kuburan, dan sebagian 
lainnya di atas kuburan yang lain, kemudian ia 
bersabda: Semoga diringankan siksa dari keduanya 
selama pelepah ini belaum kering, Hadits riwayat al- 
Bukhari dan Muslim. Dalam redaksi Abi Dawud 
Musnad at-Thayalisi: “Rasulullah meletakan di atas 
salah satu dua kuburan tersebut separuh pelepah, dan 
kuburan lainnya pelepah yang lain, dan ia bersabda: 
Sesungguhnya diringankan siksa dari keduanya selama 
pelepah ini masih basah. Mereka (para ulama) berkata: 
Diambil pelajaran dari hadits ini adanya anjuran 
menanam pohon dan membaca al-Our'an di atas kubur. 
Dan jika siksa ahli kubur bisa diringankan dengan 
(tasbih) pohon, maka tentunya bacaan al-Our'an seorang 
mukmin (lebih bisa meringankan). 


Al-@urthubi melanjutkan: 
LB eka Sl Y SI Bakal SLS Nila Ji 
sLeaIg OT 3sl3 Jhe3 SHS Uslsi ena Jua 
CE Bak OK Bao MS JS SI At Yla 
al. JUL 


Dasar dari bahasan ini adalah sedakah yang tidak ada 
perselisihan pendapat (mengenai sampainya pahala 
shadagah kepada mayit). Sebagaimana pahala shadagah 
sampai kepada mayit, begitu juga bacaan al-Our'an, doa 


56 Al-@urthubi, at-Tadzgkirah Fi Ahwal a-Mauta, h. 84 
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dan istighfar, semua masuk dalam kategori shadagah, 
sebab sedakah tidak hanya khusus dengan harta”. 


(25 


AI-Allamah Ibn al-Hajj, seorang ulama madzhab 
Maliki yang terkenal dengan sikap kerasnya (Yasyaddud) dalam 
mengingkari bid'ah mengatakan dalam kitab a/-Madkhal Wa 
Tanmiyah al-A'mal sebagai berikut: 


8) asi Uang RaiS3 co dl Saaly ag G3 jl 
Lai Jae el #JU gl cd LS ng SIDU #3 
sledl cawel JI Ikan OY Slglh ses US Ol dl 

Aa Ih Jaa 


Tika seseorang membaca al-Ouran dirumahnya lalu 
menghadiahkannya untuk mayit maka pasti akan 
sampai. Cara sampainya bacaan kepada mayit adalah 
apa bila setelah selesai membaca, ia dihadiahkan 
pahalanya kepada mayit atau berdoa: Ya Allah 
peruntukanlah pahalanya untuk si mayit. Karena hal ini 
adalah perbuatan mendoakan agar pahala sampai 
kepada saudaranya (mayit). Dan doa itu sendiri akan 
sampai kepada  mayit tanpa ada perselisihan 
pendapat". 


7 Al-@urthubi, at-Tadzgkirah Fi Ahwal a-Mauta, h. 84 
8 Ibn al-Hajj, a-Madkhal Ia Tanmiyah a-A'mal Bi Tahsin an-Niyah, 
j- 1, h. 266 
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435 


As-Syekh Muhammad Illaisy al-Maliki dalam karyanya 
berjudul Minah al-Jalil Syarh Mukhtashar Khalil, mengatakan: 


He sala en IYA ps J3 3 
Bg SALA LA AI 3 Sel atuh 
OP abal Adila IA ol ate Il ny AI 
Inang DUS jan aah W5I3 Ayi gg Jen | 

Al abad! Adila Il AI el Ol ap caall 


Ibn “Arafah berkata: al-Oadli VIyad| setuju dengan 
istidial (pengambilan dalil) yang dilakukan sebagian 
ulama atas hukum kesunnahan membaca al-Our'an di 
kuburan dari hadits tentang dua ranting hal ini juga 
dinyatakan oleh asy-Syafii”. Ibn  Rusyd dalam 
Nawazilnya berkata: "Ketentuannya adalah apabila 
seseorang membaca al-Ouran lalu  menghadiahkan 
pahala bacaannya kepada mayit, hal ini hukumnya 
adalah boleh dan si mayit akan memperoleh pahalanya 
Insya Allah, dan hanya dengan Allah adanya tanfig”. 


445 


Hal yang sama juga dikatakan oleh as-Sye&h Ahmad 
ad-Dardir dalam Syarh Mukhtashar Khalil yang terkenal 
dengan sebutan as-Syarh al-Kabir, mengatakan: 


9 Muhammad Illaisy al-Maliki, Minah al-Jalil Syarh Mukhtashar 
Khalil,j. 1, h. 509 
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klas Jaong SM, OLI deli yah Y dl de og pelk 
Hak yg cal s3 OP ANIS Fhoto oa 

Al ASI Jl op Usb 
Ulama Muta'akhirun berpendapat bahwa tidak 
mengapa membaca al-Ouran dan dgkir yang dijadikan 
pahalanya bagi mayit, akan terbasilkan pahala baginya 


in sya Allah, dan itulah madzghab orang-orang saleh dari 
orang-orang yang memiliki kasyaf (Ahlul Kasyp)”. 


455 


As-Syekha al-Allamah ad-Dusugi dalam Hasyiah ad- 
Dusugi 'Ala as-Syarh al-Kabir Li ad-Dardir, menuliskan sebagai 
berikut: 


adl 39 AS) oat ag BI II ali 3 YA pl JB 
Ba ne tas ep asia 
—g If apel Juatg Andi ad) Juang aU OLI 
1399 Lg Epd Orakoki Jas Gpr dg dd ly MUI 

Al AdIL Anal Jua AYI Adle jatuolg lagi SUS ls 
Ibn Hilal berkata dalam kitab an-Nawagil: Yang 
difatwakan oleh Ibn Rusyd dan pendapat yang diambil 
oleh tidak hanya satu orang dari para al-lmam kita dari 


Andalusia bahwa mayit mengambil manfaat dengan 
bacaan al-Our'an, dan manfaatnya sampai kepadanya, 


7 Ad-Dardir, asy-Syarh al-Kabir, j1, h. 423 
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terhasilkan baginya pahala, jika orang yang membaca 
menghadiahkan pahalanya baginya. Dan di atas inilah 
perbuatan umat Islam sejak dahulu, di timur dan di 
barat, dan mereka membuat wakaf untuk tujuan 
demikian dengan banyak wakaf, dan di atas perbuatan 
inilah terus berlanjut dari gaman-gaman terdahulu". 


£6$ 


Dan berikut ini adalah catatan dari ahli hadits 
terkemuka daratan Maroko  (Muhaddits  ad-Diyar  al- 
Maghribiyyah), as-Syekh Abdullah al-Ghumari, dalam risalah 
yang beliau tulis dengan judul Taudlih a-Bayan Li Wushul 
Tsawab al-Our'an. Beliau menuliskan sebagai berikut: 


Tanah OLI Ula Jgnpg A8 Lag Inda) P LL 
JIYI Kabah OT Ag cai ad Alaih te alat ISI 
Hd Anis G4 Sosogll One asi aa cela Cleo, 

Al Lal Vge3 La 


Maka ini adalah bahasan (catatan) yang telah diteliti 
dan berfaedah, aku jelaskan di dalamnya tentang 
sampainya pahala bacaan al-Ouran bagi mayit jika 
dihadiahkan baginya oleh orang yang membacanya, baik 
diucapkan dengan lafaghnya atau hanya diniatkan 
(dalam hatinya) untuk itu, setelah aku jelaskan panjang 
lebar berbagai pendapat dengan dalil-dalinya, serta telah 
aku jawab argumen-argumen pendapat yang menolaknya 


1 Ad-Dusugi, Hasyiyah ad-Dusugi “Ala asy-Syarh al-Kabir Li ad- 
Dardir, j. 1, h. 423 
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dengan kesimpulan bahwa pendapat mereka adalah 
pendapat yang lemah?. 


Pendapat Ulama Madzhab Hanbali 
(ly 


Al-Imam Madzhab Hanbali, yaitu Ahmad ibn Hanbal 
menetapkan kebolehan membaca al-Jur'an di kubur dan 
bahwa mayit mengambil manfaat dari bacaan tersebut. Al- 
Ourthubi dalam at-Tadzkirah Fi Ahwal al-Mauta Wa Umur al- 
Akhirah — meriwayatkan dari al-Khallal, bahwa ia 
meriwayatkan dalam d4/-Jami' dari Ali bin Musa al-Haddad, 
bahwa ia berkata: 


BjLoe 3 Ilas Al Aa Ja op JA PLYI ne 
re Is slr ea an Lala Gl AslA8 up Ig 
JAM Jus Sela Ol ia Lal J3 il aus 
BAY RalAB op MS JB PUS opa Konp3 Lala cash 
SJ Kala Jas or rian G di Lo Al ke LL 
HA JB (3 JB Wati a0 oa Ja JG Ati 
2 AJI AE al dus Th OT bo II oo il al us 


72 Abdullah al-Ghumari, Taudlih a-Bayan (Dicetak dengan risalah 
ligan as-S hun'ah), h. 100 
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en 3 (L Sa ea J9 cLgiflg 
bad JB Je Il wo sae ad Jl eh 


Adalah aku (Ali ibn Musa al-Haddad), Ahmad ibn 
Hanbal (pendiri madghab Hanbali) dan Muhammad 
ibn Ouddamah al-Jauhari -mengiringi- satu jenazah. 
Ketika mayit sudah dimakamkan, seorang yang buta 
duduk untuk membaca al-Ouran di kuburannnya. Al- 
Imam Ahmad menegurnya: “Hai, membaca al-Our'an 
di kubur adalah bid'ah”. Ketika aku keluar dari areal 
kuburan, Muhammad ibn Oudamah berkata kepada 
Ahmad bin Hanbal: “Wahai Abu “Abdillah (sebutan 
untuk Al-lmam Ahmad) apa pendapatmu tentang orang 
bernama Mubasy-syir al-Halabi?”. Ahmad menjawab: 
“Isigah (orang dipercaya)”. Muhammad bertanya lagi: 
“Apakah engkau pernah menulis sesuatu darinya?”. 
Ahmad berkata: “Iya”. Muhammad ibn Oudamah 
berkata: “Aku diberitahu oleh Mubasyir, dari “Abdur 
Rahman ibn al-“Ala' ibn al-Lajlaj dari ayahnya (al- 
“Ala' bin al-Lajlaj) bahwa dia berwasiat apa bila telah 
dikuburkan untuk dibacakan di dekat kepalanya ayat- 
ayat permulaan surat al-Bagarah dan  ayatayat 
akhirnya. Al-'Ala berkata: “Aku mendengar bahwa 
Ibn Umar juga berwasiat dengan hal yang sama”. Maka 
kemudian Ahmad berkata kepada Muhammad ibn 
Oudamah: “Kembalilah ke kuburan dan katakanlah 
kepada orang buta itu silahkan untuk membaca al- 
Ouran3. 


3 Dituturkan oleh al-Gurthubi dalam at-Tadgkirah fi Alnwal al- 
Mauta wa Umur al-Akbirah, h. 83. Lihat juga a-Hafigh Ibn Hajar dalam 
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(25 


Dalam kitab al-Magashid al-Arsyad fi Dzikr Ashhab al- 
Imam Ahmad karya Ibrahim bin Muflih al-Hanbali, 
disebutkan: 


GA @LAYI JAGA Sayap AA op da2 JL 
MN elo ISI 1 ia A A Jure on A o 
Fa SIB AH AI ya 3 aU hasi 

AAN JaY alas Jar ll Ns 


Salah seorang murid al-Imam Ahmad (Muhammad ibn 
Ahmad al-Marwarrudgi) mengatakan: Aku mendengar 
al-mam Ahmad berkata: Jika kalian masuk makam 
maka bacalah ayat kursi dan surat al-Ikhlash tiga kali, 
kemudian bacalah doa: ya Allah, peruntukanlah fadlilah 


bacaan tersebut untuk para ahli kubur”. 
435 


Al-Mardawi dalam kitabnya 4/-Inshaf fi Ma'rifat ar-Rajih 
min al-Khilaf, menuliskan sebagai beikut: 


Ibuu Tamim mengatakan: Membaca al-Ouran di 
kuburan tidaklah makruh (bukumnya), bahkan hal itu 


disunnahkan... 5. 


Takbhrij a-Adzgkar, sebagaimana telah disebutkan oleh ibn Allan as- 
Shiddigi dan a-Futuhat ar-Rabbaniyyah “Ala a- Adgkar an-Nawawiyyah, j. 3, 
h. 193. Lihat juga Ibn Gudamah al-Hanbali dalam al-Mughni, j. 2, h. 424. 
4 Ibrahim ibn Mutflih al-Hanbali, a-Magashid al-Arsyad fi Dzikr 
Ashhab al-Imam Ahmad, j. 2, h. 338-339 
75 Al-Mardawi, al-Inshaf fi Ma'rifat ar-Rajih min al-Khilaf, j 2, h. 558 
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Lihat juga Syarh Muntaha al-Iradah, juz 1, hlm. 361-362, dan 
Kasyaf al-Oina' “An Matn al-lgna”, j 2, hlm. 147, keduanya 
karangan al-Buhuti, seorang ulama madzhab Hanbali yang 
sangat terkenal. 


Membaca Al-Our'an Untuk Mayit Dengan Doa Is-shal 


Menurut a-lmam Abu Hanifah, al-lmam Malik dan al- 
Imam Ahmad Ibn Hanbal serta mayoritas para ulama salaf, 
bahwa bacaan al-Yuran dengan cara bagaimanapun, 
pahalanya akan sampai ke mayit. Lihat penjelasan ini dalam 
kitab Syarh ash-Shudur Bi Syarh Hal al-Manta Wa al-Oubur, 
karya Al-lmam al-Hafigh as-Suyuthi's. 


Adapun yang sering dikatakan sebagian orang bahwa 
al-Imam asy-Syafi'i mengatakan bacaan al-Yur'an tidak akan 
sampai kepada mayit, maka yang dimaksud oleh beliau 
adalah jika bacaan tersebut tidak disertai dengan doa i-shal 
(doa agar disampaikan pahala bacaan kepada mayyit), atau 
apa bila bacaan tersebut tidak dilakukan di kuburan mayit. 
Karena al-Imam asy-Syafi'i sendiri menyetujui kedua hal ini 
(membaca al-Yuran dengan diakhiri doa ishal — dan 
membaca al-Yuran di atas kuburan mayit)”. Lihat 
penjelasan ini lebih luas dalam kitab 1z)-Har al-“Akidah as- 
Sunntyyah, karya Al-Muhaddits asy-Syekh “Abdullah al-Harari. 


Doa Ii-shal adalah, misalnya dengan mengucapkan: 
“Allahumma Aushil Tsawaba Ma Oara'tu Wa Fulan...”, artinya: 
“Ya Allah sampaikanlah pahala bacaanku ini kepada si 
Fulan...”. 


76 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur, h. 268 
7 Igh-har al “Akidah as-S mniyyah, h. 295 
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Al-Hafizh as-Suyuthi dalam kitab Syarh ash-Shudur, 
mengutip perkataan az-Za'farani, bahwa ia (az-Za'farani) 
berkata: “Aku bertanya kepada asy-Syaff'i tentang membaca 
al-Ouran di kuburan, beliau menjawab: “Boleh dan tidak 
mengapa 78. 

Hal ini juga dijelaskan oleh para penerus madzhab 
Syafi'i seperti al-Imam al-Khaththabi, a-lmam al-Baghawi, al- 
Imam an-Nawawi, al-lmam Ibn Rifah, a-lmwam “Yagiyyuddin 
as-Subki, dan lain-lain. 


Al-lmam an-Nawawi dalam kitab Riyad/ as-Shalihin 
menuliskan sebagai berikut: 
CA aa 2 Si ea AI A5, 5 ME Ju 


£. 


Aib OS dAis Oles A5 Ol Olesi 


“Asy-Syafi'i berkata: Disunnahkan dibaca di kuburan 

mayit ayat-ayat al-Our'an, dan jika dibacakan al-Our'an 

hingga khatam itu sangat baik”. 

Dalam kitab Syarh al-Muhadgdzgab, a-lmam an-Nawawi 
mengatakan, dan hal ini disetujui oleh a/-Hafizh as-Suyuthi 
dalam $ sk asb-S hudur, kak berikut: 


BAG sh aa sa us ba Sl yah ag bana 
LAMA le GB GBI de Sa age jA 
“Disunnahkan bagi orang yang berziarah kubur untuk 


membacakan beberapa ayat al-Our'an dan berdoa untuk 


3 Syarh ash-S budur, h. 269 
7 RiyadI ash-Shalihin, h. 345, Bab 161 
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ahli kubur setelahnya. Ini ditegaskan langsung oleh Al- 
Imam Syafi'i dan disepakati oleh semua Ashab asy- 
Syafi'i 80, 


Al-Imam Ibn ar-Rifah dan al-lmam 'Tagiyyuddin as- 
Subki berkata: “Maksud asy-Syaffi dan lainnya bahwa 
bacaan al-Jur'an tidak akan sampai pahalanya kepada mayit 
adalah bila pembaca meniatkan pahala bacaannya tersebut 
untuk mayit namun dia tidak membaringinya dengan doa i- 
sha?”. Lihat pernyataan Ibn ar-RifPah ini dalam kitab Syarh 
Raudl ath-Thalib'!, karya asy-Syaikh Zakariyya al-Anshari. 
Lihat pula dalam kitab Nihayah al-Muhtaf?, karya al-lmam at- 
Ramli. Juga lihat dalam kitab Oadla' al-Arab Fi As-ilah Halab 
karya al-Imam Tagiyyuddin as-Subki. 


Almam Ahmad ibn Hanbal memang pernah 
mengingkari orang yang membaca al-Jur'an di atas kuburan, 
namun kemudian salah seorang sahabatnya (salah seorang 
murid dekat) menyampaikan kepadanya sebuah atsar dari 
sebagian sahabat Rasulullah, yaitu dari sahabat “Abdullah ibn 
“Umar bahwa boleh membaca al-Our'an di atas kubur. Dari 
sini kemudian a-lmam Ahmad ibn Hanbal rujuk dari 
pendapatnya tersebut, dan kemudian beliau 
membolehkannya. Demikian keterangan ini dijelaskan oleh 
para ulama pengikut madzhab Hanbali sendiri, seperti Ibn 
Gudamah al-Hanbali dalam kitab a/-Mughni3, dan al-Buhuti 
al-Hanbali dalam kitab Kasysyaf al-Oina "4 


80 As-Suyuthi, Syarh ash-S hudur, h. 269 

81 Ibn ar-Rif'ah, Syarh Raudl ath-Vhalib, j. 2, h. 412 
82 Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, j. 6, h. 93 

88 glMughni, j. 2, h. 424 

8 Kasysyaf a-Oina', j. 2, h. 147 
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Salah seorang ulama Madzhab Hanbali, asy-Syaikh 
asy-Syaththi al-Hanbali dalam komentarnya atas kitab Ghayah 
al-Muntaha, hlm. 260 mengatakan: “Dalam a/-Furu' dan Tash- 
hih al-Furu' dinyatakan: Tidak dimakruhkan membaca al- 
Ouran di atas kuburan dan di areal pekuburan. Inilah 
pendapat yang ditegaskan oleh A/-lmam Ahmad, dan inilah 
pendapat madzhab Hanbali. Kemudian ada sebagian 
menyatakan hal itu mubah, dan sebagian lain mengatakan 
mustahabb (sunnah). Demikian juga disebutkan dalam al 


LEPI 


Igna”. 


Dengan demikian masalah ini dapat dibagi menjadi 
tiga permasalahan: 


1. Membaca al-Yur'an untuk mayit di dekat kuburan 
mayit itu sendiri. Ini disepakati oleh para ulama 
bahwa pahalanya akan sampai kepada mayit dan 
mayit mengambil manfaat dari bacaan al-Yur'an 
tersebut. 


2. Membaca al-Ouran untuk mayit jauh dari 
kuburnya, seperti di rumah, di masjid, di mushalla 
atau di mana-pun, lalu diakhiri dengan doa Ii-shal 
(doa agar disampaikan pahala bacaan kepada 
mayyit), maka ini disepakati juga akan sampai 
pahalanya kepada mayit. 


3. Membaca al-Yur'an untuk mayit jauh dari kuburnya 
dan tidak ditutup dengan doa Ii-shal, masalah ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Menurut tiga a4/- 
Imam, a-lmam Abu Hanifah, a-lmwam Malik dan al- 
Imam Ahmad ibn Hanbal serta mayoritas para 
ulama Salaf, pahalanya akan sampai ke mayit, 
meskipun hanya dengan diniatkan sebelum atau 
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sesudahnya, dan tidak dilafazhkan dengan doa li- 
shal tersebut. Sedangkan menurut al-Imam asy-Syafi'i 
bacaan al-Gur'an dengan cara seperti ini tidak akan 
sampai pahalanya kepada mayit. 


Faedah Penting: 


Perbedaan pendapat antara al-Imam asy-Syafii dan 
Imam yang lain adalah dalam masalah ke tiga saja, bukan 
tentang bacaan al-Yuran untuk mayit secara umum. 
Kemudian yang perlu dipahami bahwa perbedaan ini bukan 
dari sisi boleh atau tidaknya, tetapi dari sisi apakah sampai 
pahalanya kepada mayit atau tidak. Dan itupun terjadi dalam 
masalah ke tiga yang telah kita sebutkan di atas. 


Dengan demikian orang yang mengklaim bahwa 4/- 
Imam asy-Syafi'i mengharamkan membaca al-Gur'an untuk 
mayit secara mutlak dan mengatakan bahwa pahalanya tidak 
akan sampai kepada mayit, ini adalah pendapat orang yang 
tidak memiliki tahgig dan tidak mengetahui secara baik 
terhadap nash-nash al-Imam asy-Syafi'i, baik nash-nash yang 
ada dalam karya-karyanya sendiri, atau yang diriwayatkan dan 
berkembang di kalangan Ashab asy-Syafi'i. Apakah mereka 
yang mengharamkan membaca al-Jur'an untuk mayit dan 
tidak mau bermadzhab ini merasa lebih mengetahui tentang 
pendapat-pendapat al-lmam asy-Syafi'i dari pada para 
pengikut setia madzhab Syafi'i itu sendiri?! Tentu tidak. 

Dengan demikian dalil-dalil yang telah kita sebutkan 
di atas dipahami oleh a-Imam Abu Hanifah, al-lmam Malik 
dan al-Imam Ahmad ibn Hanbal serta mayoritas para ulama 
Salaf, bahwa bacaan al-Gur'an dengan cara bagaimanapun, 
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pahalanya akan sampai ke mayit, baik dibaca di dekat 
kuburan atau jauh dari kuburan, diikuti dengan doa Ii-shal 
atau hanya diniatkan saja, dari semua itu pahalanya sampai 
kepada mayit. Asy-Sye&h Mar'i al-Hanbali, salah seorang 
ulama Madzhab Hanbali ternama, dalam kitabnya dalam 
fikih madzhab Hanbali berjudul Ghayah — al-Muntaha 
menuliskan sebagai berikut: 


Aa Da 
Tanpa 3 of ea AJ Anna Aa... 9. 3 Laik — IN 
Ki sa aa 2 2 an je 


“Disunnahkan membaca al-Our'an di kuburan. Dan 
setiap ketaatan yang dilakukan oleh seorang muslim dan 


ia jadikan pahalanya -dengan meniatkan hal itu, jadi 
tidak perlu mengucabkannya dengan lisan- semuanya 


atau sebagian untuk sesama muslim yang masih hidup 
atau telah meninggal, hukumnya adalah boleh dan 
bermanfaat bagi orang yang dihadiahi tersebut sehingga ia 
memperoleh pahala”. 


Pendapat Ahli Bid'ah Dan Bantahannya 


Sebagian ahli bid'ah mengatakan tidak akan sampai 
pahala sesuatu apapun kepada si mayit dari orang lain yang 
masih hidup, baik doa ataupun yang lainnya. -Perkataan 
mereka ini bertentangan dengan al-OYur'an, Sunnah dan 
Ijma'-. Seringkali mereka berdalil dengan firman Allah: 


85 Ghayah al-Muntaha Fi al-Jam' Bain aklgna' Wa a-Muntaha, j1, 
h. 259-260 
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0 0 


ON ima Ha UN oa ah 


Dan bahwasanya seorang manusia ada memiliki selain 


apa yang telah diusahakannya. (OS. an-Najm: 39) 


Penafsiran mereka terhadap ayat ini adalah penafsiran 
yang tidak tepat. Karena maksud ayat ini bukan untuk 
menjelaskan bahwa seseorang tidak mendapatkan manfaat 
dari apa yang dikerjakan oleh orang lain, seperti sedekah dan 
haji yang diperuntukan bagi orang yang telah meninggal. 
Tapi yang dimaksud ayat ini ialah menafikan kepemilikan 
terhadap amal orang lain. Artinya, amal seseorang adalah 
milik dia yang mengerjakankannya, bukan milik orang lain 
yang tidak mengerjakannya. 


Adapun bila seseorang berkehendak memberikan 
pahala amalnya kepada orang lain, maka itu bukan suatu 
masalah. Demikian pula jika ia berkehendak memilikinya 
hanya untuk dirinya sendiri saja, juga terserah. Karena itu 
dalam ayat OS. an-Najm: 39 di atas Allah tidak mengatakan: 
“Tidak bermanfaat bagi seseorang kecuali amalnya sendiri”. 
Tetapi yang dimaksud adalah “Tidak ada kepemilikan bagi 
seseorang kecuali dari amalnya sendiri”. Lihat penjelasan 
semacam ini dalam kitab Syarah ash-Shudur, karya al-Imam al- 
Hafizh as-Suyuthis. 


Dalam al-Yuran secara tegas Allah menyatakan 
bahwa doa seseorang jika diperuntukan bagi orang lain maka 
doa tersebut bermanfaat baginya. Baik diperuntukan 
terhadap yang masih hidup atau bagi yang sudah meninggal. 
Allah berfirman: 


86 Syarh ash-Shudur, h. 268 
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BA 5 Dl aa Ia IS Galih 
OA) OLNL Erika Salt GAY, 


“Dan orang-orang yang datang sesudah — mereka 
(Mubajirin dan Anshar), mereka berdoa: “Ya Rabb 
kami, beri ampunlah bagi kami dan bagi saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami”. 


(OS. al-Hasyr: 10) 


Juga dalam banyak hadits yang sangat masyhur 
disebutkan bahwa Rasulullah sering mendoakan ahli kubur. 
Seperti doa beliau ketika beliau berziarah ke pemakaman al- 
Bagi di Madinah: 


(el ola) AAN GE JAN JA 


“Ya Allah, ampunilah ahli kubur Bagi” al-Ghargad”. 
(HR. Muslim) 


Dalam riwayat hadits lain, Rasulullah berdoa: 
(ob eis ld Gala ol) Wap UB aa 


“Ya Allah, ampunilah orang yang masih hidup di antara 
kami dan orang yang telah meninggal di antara kami”. 
(HR. at Turmudgi, an-Nasa-i dan Abu Dawud) 


Mereka yang menafikan secara mutlak tentang 
permasalahan ini adalah golongan Mu'tazilah. Pendapat 
kaum Muw'tazilah ini telah menyalahi Ijma” ulama Salaf, 
karena para ulama salaf telah sepakat dalam membolehkan 
masalah ini. Salah seorang ulama Salaf terkemuka, al-Imam 
Abu Ja'far ath-Thahawi (W 321 H) dalam risalah akidah 
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Ahlussunnah yang juga dikenal dengan nama Risalah al- 
“Akidah ath-Thahawiyyah, menyebutkan secara tegas: 


“Dalam doa dan sedekah orang yang masih hidup 
terdapat manfaat — bagi orang-orang yang sudah 
meninggal”. 


Kerancuan Kalangan Yang Mengharamkan Membaca 
Al-Our'an Untuk Mayit 


1: 


Kalangan yang mengharamkan membaca al-Our'an 
untuk mayit biasa berkata: “Bukankah Rasulullah dalam 
hadits riwayat Ibn Hibban dan lainnya telah bersabda: 

KE BAL 106 Ia Y) Alas ai Sy Ou 6 


! 
Ob ajh on) 3 jan lo ag P2 aa ee 


Ini artinya jika seseorang meninggal tidak ada yang 
akan bermanfaat baginya kecuali tiga hal yang 
disebutkan dalam hadits ini. Yaitu sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfa'at, dan anaknya yang saleh yang 
mendoakannya. Oleh karena bacaan al-Yur'an oleh 
orang lain untuk mayit tidak termasuk dalam kategori 
tiga perkara ini, maka berarti tidak akan bermanfaat 
bagi mayit”. 


Jawab: 
Makna hadits tersebut adalah bahwa orang yang 


telah meninggal dunia maka amalnya terhenti, artinya 
dia tidak bisa beramal lagi. Ia tidak bisa lagi melakukan 
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“Amal Taklifi yang dapat menghasilkan pahala 
untuknya, kecuali tiga amal tersebut. Tiga amal tersebut 
akan terus menghasilkan dan mengalirkan pahala 
untuknya meskipun ia telah meninggal, karena ketika ia 
masih hidup dia-lah yang menjadi penyebab bagi tiga 


amal tersebut. 


Hadits ini sama sekali tidak menafikan bahwa 
orang lain yang masih hidup dapat melakukan hal-hal 
yang bermanfaat untuk mayit. Bukankah doa bukan 
amal si mayit, tetapi ia memberikan manfaat baginya?! - 
-Dalam hal ini, doa dari anak saleh bagi orang tuanya 
seperti dalam hadits di atas, bukankah doa tersebut 
bukan amal orang tuanya?!—-. Bukankah istighfar 
seorang anak bukan amal mayit, tetapi bermanfaat 
untuk mayit?! Bukankah sedekah seorang anak untuk 
mayit bukan amal mayit, tetapi bermanfaat untuk 
mayit?! Maka demikian pula dengan bacaan al-Yur'an 
untuk mayit, hal itu bermanfaat untuknya, dan akan 
sampai pahalanya kepadanya, meskipun bacaan al- 
Our'an tersebut bukan amalnya sendiri, sesuai dengan 


dalil-dalil yang telah kita kemukakan. 


Seandainya bacaan al-Jur'an itu sia-sia dan tidak 
bermanfaat untuk mayit, niscaya Rasulullah tidak akan 
memerintahkan kita untuk melakukan shalat Jenazah, 
karena shalat Jenazah bukan amal mayit. Kenapa 
Rasulullah memerintahkan kita untuk shalat Jenazah? 
Karena shalat Jenazah bermanfaat untuk mayit, 
meskipun shalat tersebut bukan amal si mayit sendiri. 
Kemudian dalam shalat jenazah kita membaca surat al- 
Fatihah, salah satu surat dalam al-GYur'an, ini berarti 
bacaan al-Guran bermanfaat untuk mayit, surat 
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apapun yang dibaca, untuk mayit siapapun dan 
dibacakan oleh siapapun. 
2. Kalangan yang mengharamkan membaca al-Our'an 


untuk mayit ketika menyebutkan adab ziarah kubur 
seringkali mereka berkata: 


Ka Ae Io J6 TAI Ia ot oa se Bata AS 
e- 333 Dea 56 Clan Rt ia Yy) ilang 
Saad ALA IG GD 53 5 ka sd 
3 Ku okeal) Sea TeIY i Ara) 5 d 2 
15 al Aela 2 2 Io JB Jab en 

HI Se sis 2 


“Tidak boleh membaca al-Our'an sedikitpun meskipun 
hanya surat al-Fatihah. Rasulullah bersabda -maknanya- 
“Janganlah kalian jadikan rumah kalian seperti 
kuburan, karena setan akan lari dari rumah yang 
dibacakan — surat — al-Bagarah — di dalamnya”. 
(HR.Muslim). Hadits ini mengisyaratkan — bahwa 
kuburan bukan tempat untuk membaca al-Ouran 
berbeda dengan rumah. Dan tidak ada riwayat yang 
Shahih yang menjelaskan bahwa Rasulullah atau para 
sahabatnya membaca al-Our'an untuk mayit”. 


Ungkapan yang kita tulis ini adalah dari tulisan 
salah seorang pemuka kaum Wahhabiyyah, bernama 
Muhammad ibn Jamil Zainu. Ia menuliskannya dalam 
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buku yang ia namakan dengan “al-Akidah al-Islamiyyah 
Min al-Kitab Wa as-Sunnah ash-S hahihah3'. 


Jawab: 


Inilah pemahaman yang didasarkan kepada 
hawa nafsu, pemahaman yang sangat dibuat-buat. Dari 
segi mana dia memahami sabda Rasulullah: “La Taj 'alu 
Buyutakum — Magabir...”, memberikan pemahaman 
larangan membaca al-Yur'an di kuburan?! Hadits ini 
sama sekali bukan bermakna demikian. Tapi makna 


yang dimaksud oleh hadits ini ialah, “Jangan kalian 


kosongkan rumah dari bacaan al-Our'an seperti halnya 


mayit yang berada di kuburnya tidak membaca al- 
Our'an”. Hadits ini sama sekali tidak berbicara tentang 


orang yang masih hidup yang membacakan al-Gur'an 
untuk mayit di kuburnya. 


Hadits riwayat Allmam Muslim di atas 
pemaknaannya mirip dengan hadits yang lain riwayat 
Al-lmam al-Bukhati, bahwa Rasulullah bersabda: 


Blg)) BEP Unhas Yg AS3p3 3 SOLD Sa Jelas 
(Lan 


“Jadikanlah sebagian dari shalat kalian di rumah-rumah 
kalian, dan jangan jadikan rumah-rumah kalian seperti 


kuburan”. (HR. al-Bukhari) 


Mari kita ikuti bagaimana para ulama 
menjelaskan hadits ini. A/-Muhaddits asy-Syekh as-Sayyid 


8 Lihat karya Jamil Zainu berjudul al 'Akidah al-Islamiyyah, h. 
101-102 
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“Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya kitab Itgan ash- 
Shan'ah Fi Tahgig Ma'na al-Bid'ah, hlm. 79-80, 
menuliskan sebagai berikut: 


43 393 PE & MI Kat LG aj J8 
Dg dea BP ps 
JB M3 tania 3 Sa 2 ISL aa Ielat" 
AN G3 AAS Vpn 2033 Ie Tatisl" bad 
1 2 Ls PU :xg Gal IE en 

22 Ph PIP LAN OS Ola Bb 3 2 bsa 
2. bo ARE 1531 21 JG AN 
2. BIN 5 UK Jet Ii sa 3 all 
Y je Z6 Dil Y HA 39 2 ap 


ar g KN 5 dl 3 dpi SN J3 
OI Seks 1D Sa J3 jp “ig Gg ge 
Y sia ST Lg Jp ri 3 ln aa 
Ka Ibas IL gn 1Kipa bA 
AE BAK IG eka I Uh coal 


- 


CE di JS An 2 BA 33 Ai :3KAI TI 3 
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LAN aa Po 8 Ape ye MILK et AG OA eco 
Ja #abana ola Lu 022929 Sen Ju IS 4139 
8 SY II IG cah DS 


o o 
Panag di jas 


" ed 


“Al-Bukhari manuliskan: “Bab tentang makruhnya 
shalat di kuburan”. Dalam bab ini al-Bukhari 
meriwayatkan dari Ibn “Umar dari Rasulullah, bahwa 
beliau bersabda: “Walu Min Shalatikum Fi Buyutikum 
Wa La Tattakhidzuha Ouburan”. 


Al-Hafizh Ibn Hajar berkata: “Diambil dalil dari 
sabda Rasulullah “Wa La Tattakhidzuha Ouburan” 
bahwa kuburan bukan tempat untuk beribadah, maka 
Shalat di kuburan hukumnya makruh. Istinbath ini 
kurang tepat meskipun lafagh hadits mengandung 
kemungkinan makna ini. Ada istinbath lain yang lebih 
lebat karena lebih cepat dipahami”. 


Ibn at-Tin berkata: “al-Bukhari memahami dari hadits 
ini makruhnya shalat di kuburan. Dan sekelompok 
ulama yang lain memahami bahwa maksud hadits ini 
adalah anjuran untuk shalat di rumah karena orang- 
orang yang mati tidak shalat. Jadi seakan Rasulullah 
mengatakan: “Jangan kalian seperti orang mati yang 
tidak shalat di rumah mereka, yaitu kuburan”. 


Ibn Ourgul dalam kitab al-Mathali' dan diikuti oleh Ibn 
al-Atsir dalam kitab  an-Nihayah — mengatakan: 
“Pemahaman al-Bukhari terbadap hadits ini lemah, 
pemahaman yang lebih tepat adalah perkataan yang 
menyatakan: makna hadits ini: bahwa mayit tidak shalat 
di kuburnya”. 
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Al-Khaththabi mengatakan: “Mungkin maksud hadits 
ini bahwa jangan jadikan rumah kalian sebagai tempat 
untuk tidur saja, di mana kalian tidak shalat di sana, 
karena tidur adalah saudaranya mati, dan orang yang 
mati tidak melakukan shalat”. 


At-Turbasyti mengatakan: “Mungkin maksud hadits ini 
bahwa orang yang tidak melakukan shalat di rumahnya, 
telah menjadikan dirinya seperti mayit dan rumahnya 
seperti kuburan”. 


Al-Hafizh Ibn Hajar mengatakan: “Pemahaman seperti 
ini didukung oleh hadits riwayat Muslim yang maknanya: 
Perumpamaan rumah yang disebut nama Allah di 
dalamnya dengan rumah yang tidak disebut nama Allah 
di dalamnya seperti perbedaan antara orang yang hidup 
dan orang yang telah mati”. 


Dengan demikian makna hadits riwayat A/-Iyam 
Muslim di atas: “La Tajalu Buyutakum Magabir...”, 
adalah seperti makna hadits riwayat A/-lmam al- 
Bukhari: “Walu Min Shalatikum Fi Buyutikum, Wa La 
Tattakhidziha  Ouburan”. Artinya janganlah kalian 
menjadikan rumah kalian seperti kuburan. Artinya 
lakukan shalat di rumah kalian, bacalah al-Our'an di 
rumah kalian, berdzikirlah di sana. Janganlah kalian 
seperti mayit yang berada di kuburan, ia tidak shalat, 
tidak membaca al-Gur'an dan tidak berdzikir. Jadi 
hadits Muslim ini berisi anjuran untuk membaca al- 
Ouran di rumah, supaya rumah tidak menjadi seperti 
kuburan, di mana mayit tidak membaca al-Yur'an di 
dalamnya. Hadits ini sama sekali tidak membicarakan 
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tentang orang lain yang membacakan al-Gur'an untuk 
mayit di kuburnya. 


Kemudian kita katakan kepada mereka: 
Bagaimana kalian berdalil dengan hanya sebuah 
“isyarat” yang kalian pahami sendiri dari sebuah 
hadits?! Sangat aneh. Bukankah “isyarat” itu sesuatu 
yang tidak tegas?! Ditambah lagi pemahaman “isyarat” 
yang kalian hasilkan adalah pemahaman yang salah 
kaprah?! Padahal banyak hadits-hadits yang secara 
khusus dan tegas berbicara tentang masalah membaca 
al-ur'an untuk mayit seperti hadits Ma'gil ibn Yasar, 
hadits “Abdullah ibn “Umar, hadits al-“Ala? ibn al-Lajlaj 
yang semuanya mwarfu' dati Rasulullah, dan semuanya 
adalah hadits hasan yang bisa dijadikan hujjah. Hadits- 
hadits ini semuanya dengan tegas menjelaskan bahwa 
Rasulullah menganjurkan untuk membaca al-Jur'an 
untuk mayit, baik di kuburan ataupun jauh dari 
kuburan. 


Kemudian dari mana mereka mengatakan: 
“Tidak ada riwayat shahih yang menjelaskan bahwa 
Rasulullah atau para sahabatnya membaca al-Jur'an 
untuk mayit”?! Apakah anjuran-anjuran Rasulullah 
dalam hadits-hadits di atas tidak cukup sebagai dalil 
kebolehan membaca al-OJur'an untuk mayit?! Apakah 
al-“Ala' ibn al-Lajlaj yang berpesan kepada anaknya agar 
dibacakan permulaan dan akhir surat al-Bagarah bukan 
amalan ulama Salaf?! Bahkan dalam riwayat al-Baihagi 
dalam kitab as-Sunan al-Kubra, pesan al-“Ala' kepada 
anaknya mengatakan: “...dan bacakanlah di dekat 
kepalaku (sesudah dikebumikan) ayat-ayat pertama dan 
akhir surat al-Bagarah, karena sungguh aku telah 
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menyaksikan “Abdullah ibn "Umar menganggap sunnah 
hal tersebut”88, Riwayat al-Baihagi ini dihasankan oleh 
Al-mam an-Nawawi dalam al-Adzkar, a-Hafigh Ibn 
Hajar dalam Takhrij al-Adzkar9 Kemudian bukankah 
Ibn “Umar salah seorang sahabat Nabi?! Bukankah 
membaca al-Yur'an untuk mayit di kuburan adalah 
tradisi para sahabat Anshar seperti kata asy-Sya'bi - 
diriwayatkan oleh al-Khallal dalam ad/ Jami'-: 


Oei oi IAI EL Ah DG) ju SS 
ON 


“Tradisi para sahabat Anshar jika salah seorang di 
antara mereka meninggal, mereka akan datang ke 
kuburnya silih berganti dan membacakan al-Ouran 
untuknya (mayit)”. 


Al-Kharaithi dalam kitab a/-Oubur juga meriwayatkan: 
BN Toga daa gi Ol SA BER SI juan EL 


“Kebiasaan di kalangan para sahabat Anshar jika 
mereka membawa jenazah (ke pemakaman) adalah 
mengiringinya dengan membaca surat  al-Bagarah"'. 
(Dituturkan oleh al-Ourthubi dalam at-Tadzgkirah Fi 
Abhwal a-Manta Wa Umur al-Akhirah, him. 93). 


Lihatlah wahai pembaca yang budiman, bagaimana 
mereka menyalahi para ulama salaf ketika mereka 
mengatakan: “Tidak membaca al-Ouran sedikit-pun 
meskipun hanya surat 4/-Fatihah”, padahal mereka 


88 Al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra, j. 4, h. 56 
8 Lihat Ibn 'Allan ash-Shiddigi, al Futuhaat ar-Rabbaniyyah, 2/194. 
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mengklaim selalu mengikuti Salaf (Salafiyyah), bukankah para 
sahabat, para tabi'in, asy-Sya'bi dan lainnya, A/lwam Syafi'i, 
Al-lmam Ahmad Ibn Hanbal termasuk ulama salaf dan 
mereka semua membolehkan bahkan menganjurkan untuk 
dibacakan al-Gur'an di kuburan!? 


Benar, mereka sama sekali tidak layak untuk disebut 
kelompok “Salafiyyah”, karena mereka tidak mengikuti 
ajaran-ajaran ulama Salaf. Namun nama yang sesuai bagi 
gerakan mereka adalah “Tualafiyyah”, yaitu kaum perusak 
ajaran ulama Salaf. 


Makna Firman Allah OS. an-Najm: 39 
Dalam OS. an-Najm: 39 Allah berfirman: 


(YA el dam) ALE OI sa Oi 


Makna harfiah ayat ini mengatakan bahwa sesungguhnya 
tidaklah bagi seorang manusia kecuali apa yang ia usahakan, 
atau apa yang ia perbuat. Bila kemudian timbul pertanyaan 
bukankah ayat bermakna tidak sampainya pahala kebaikan 
yang dilakukan oleh seseorang yang ia peruntukan bagi 
orang lain? 


Jawab: Sesungguhnya ayat ini tidak menafikan adanya 
manfaat bagi seseorang yang ia peroleh dari orang lain. Ayat 
ini hanya berisi penafian terhadap kepemilikan hasil kerja 
yang telah dilakukan oleh orang lain. Karena hasil kerja 
seseorang pada dasarnya adalah milik orang yang telah 
melakukan pekerjaan itu sendiri. Ia berhak menjadikan hasil 
kerjanya itu untuk dirinya sendiri, atau kalau ia berkeinginan 
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untuk menghadiahkan atau memberikan hasil kerjanya 
tersebut bagi orang lain maka iapun berhak melakukan itu. 


Dalam ayat di atas Allah tidak mengatakan: “Tidaklah 
seseorang dapat mengambil manfaat kecuali dengan apa 
yang telah ia usahakan”, tetapi Allah mengatakan: “Tidaklah 
bagi (milik) seseorang kecuali apa yang telah ia usahakan”. 
Maka konteks ayat ini membicarakan tentang kepemilikian 
(al-Milkiyyah), bukan membicarakan tentang mengambil 
manfaat (al-Intifa”). 


Kemudian dari pada itu, redaksi keumuman ayat 
dalam OS. an-Najm: 39 di atas juga dapat di-jakhshish dengan 
datangnya hadits-hadits Rasulullah dalam banyak riwayat 
tentang sampainya pahala sedekah, haji, dan doa bagi mayit 
serta lainnya, sebagaimana telah kita kutip di atas dalil-dalil 
bagi demikian itu. 


Al-Hafizh as-Suyuthi dalam kitab Syarh ash-Shudur 
menuliskan bahwa dalam pemahaman terhadap OS. an- 
Najm: 39 di atas terdapat banyak pendapat ulama”, di 
antaranya: 


1. Bahwa konteks ayat tersebut adalah berbicara tentang 
kaum Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dahulu. Adapaun 
di kalangan umat Rasulullah sekarang ini bahwa 
seseorang dapat mengambil manfaat dari apa yang 
telah ia usahakan, juga ia bisa mengambil manfaat 
dari apa yang diusahakan oleh orang lain yang 
kemudian diberikan atau dihadiahkan kepadanya. 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ikrimah, murid Ibn 
Abbas. 


9 As-Suyuthi, Sharh ash-S hudur, h. 310 
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2. Pendapat lain mengatakan bahwa penyebutan kata 
“al-lusan” (seseorang) dalam konteks OS. an-Najm: 
39 tersebut adalah orang kafir. Artinya, seorang kafir 
tidak dapat mengambil manfaat dari kebaikan yang 
telah ia lakukan, juga tidak dapat mengambil manfaat 
dari kebaikan orang lain yang dihadiahkan kepadanya. 
Hal ini berbeda dengan orang mukmin, ia dapat 
mengambil manfaat dari kebaikan yang ia 
usahakannya, juga dapat mengambil manfaat dari 
kebaikan orang lainnya yang diperuntukan baginya. 
Pendapat ini dinyatakan oleh ar-Rabi' ibn Anas. 


3. Pendapat lain mengatakan, bahwa seseorang tidak 
mendapatkan kecuali apa yang ia usahakan yang 
dimaksud adalah dari segi balasan yang seimbang 
antara pekejaan dan pahala. Artinya jika ditinjau dari 
sisi keadilan. Adapun dari segi luasnya karunia Allah 
(al-Fadhl) maka Allah berhak untuk menambahkan 
nilai kebaikan terhadap apa yang telah diusahakan 
oleh seseorang sesuai dengan kehendak-Nya. 
Pendapat ini dinyatakan oleh al-Husain ibn al-Fadhl. 


Apa yang ditulis oleh al-Hafigh as-Suyuthi ini 
kemudian dikutip oleh 4/-Hafizh az-Zabidi dalam kitab Ithaf 
as-Sadah al-Muttagin dengan tambahan beberapa penjelasan”!. 


Pendapat Ibn Taimiyah 


Dengan penjelasan di atas, jelas tidak berdasar 
pendapat mereka yang mengharamkan membaca al-Jur'an 
untuk mayit. Bahkan Ibn 'Taimiyah, yang merupakan 


1 Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah a-Muttagin, j. 10, j. 372 
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referensi agung mereka yang melarang membaca al-Yur'an 
bagi mayit, tidak bisa berbuat apa-apa kecuali menyetujui apa 
yang telah menjadi kesepakatan ulama Salaf tersebut. Dalam 
kumpulan fatwa-fatwa Ibn 'Taimiyah atau yang dikenal 
dengan Majmu' Fatawa Ibu  Taimiyah, Ibn 'Taimiyah 
menuliskan sebagai berikut: 


D Gp Ia AN AI 
“Bacaan al-Our'an yang samapai adalah yang dibaca — 
dengan ikhlash- karena Allah”2. 


Di halaman yang sama dalam Mgjmu' Fatawa Ibn 
Taimiyah, ia mengatakan sebagai berikut: 


IS oh II AN, C3 OT IS 2 


“Orang yang membaca al-Our'an dengan ikhlas karena 
Allah lalu menghadiahkan kepada mayit, akan 


bermanfaat bagi mayit tersebut 3, 


Pada bagian lain masih dari Mgjmu' Fatawa, Ibn 
Taimiyah mengatakan: 


NI an Y ola ol Jad Jis dl ob 4JE 
Ba ea Se alah WA aa 
IS Siang Yg dara YI LE Y 3 UYA 
VI SUK Y OLX YI Of LS ye 07 aa ala KEL 


2 Majmu' Fatawa Ibn Taimiyah, j. 24, h. 300 
2 Majmu' Fatawa Ibn Taimiyah, j. 24, h. 300 
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SAS P 0gb #Hig on& Jlad Candi pai dandi Jl 
Jp ISL Nag je SUL pall da3 Bl SI all 
Aaualla AJ dilsuy andy LaS CUL AI Andi dana pl 


OS syur pelisa JS oya dl) Jasa La JS gais yag 5 
PE PA AN IN ng Hita LS ag Il AU ya 
dy3 hd eilang 


“Bahwa Allah tidak menyebutkan bahwa seseorang 
hanya bisa mengambil manfaat dari amal perbuatannya 


sendiri saja. Melainkan yang difirmankan Allah adalah: 
(TA ima AU Oo 


Yang dimaksud ayat ini adalah dalam pengertian 
kepemilikan. Artinya, bahwa seseorang tidak dapat 
memiliki hasil amalan orang lain, ia hanya dapat 
memiliki hasil amalannya sendiri. Hak milik orang lain 
adalah miliki dia, hak miliki saya adalah milik saya. 
Seseorang yang memiliki harta maka ia sendiri yang 
menguasai dan yang mengambil manfa'at dari hartanya 
tersebut. Sementara yang orang lain yang tidak memiliki 
harta tersebut, tentunya tidak menguasai dan tidak 
memiliki serta tidak dapat mengambil manfa'at dari 
harta tersebut. Adapun jika seseorang berkeinginan 
menyumbangkan hartanya bagi orang lain, maka tentu 


hal ini boleh-boleh saja4. 


4 Majmu' Fatawa Ibn Taimiyah, j. 24, h. 367 
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Demikian pula jika ada seseorang yang 
berkeinginan menyumbangkan atau  menghadiahkan 
pahala dari amalannya kepada orang lain, maka hal 
tersebut tentu boleh-beloh saja. Allah akan memberi 
manfaat dari hadiah tersebut. Sebagaimana bila kita 
berdoa bagi orang lain, doa tersebut sangat bermafa'at 
baginya, maka demikian pula dengan sedekah kita, 
bacaan al-Our'an kita, atau kebaikan lainnya akan 
sangat bermanfaat terbadap orang yang kita peruntukan 
baginya. 


Kesimpulannya, bahwa seorang mayit akan 
mendapat manfaat dari setiap perkara kebaikan yang 
disampaikan oleh sesama muslim baginya, baik oleh 
anak-anaknya, keluarganya, kerabatnya atau bukan. 
Sebagaimana mayit tersebut mendapat manfaat dari 
orang-orang — yang — menshalatkan — atasnya — dan 
mendoakannya di kuburnya?. 


Dari sini kita katakan kepada para pecinta Ibn 
Taimiyah: “Kalian hendak kabur ke mana, sementara -A/- 
Imam kalian, rujukan utama kalian, Ibn Taimiyah al-Harrani, 
telah menetapkan bahwa bacaan al-Yur'an atau amal 
kebaikan apapun jika di hadiahkan untuk mayit, maka mayit 


P 


tersebut mengambil manfa'at darinya? 


Benar, cahaya kebenaran sangat nyata bagi orang- 
orang yang diberi petunjuk oleh Allah. Sementara bagi 
seorang yang “buta”, maka sinar matahari terang di tengah 
hari-pun akan tetap ia katakan gelap gulita. 


5Majmu' Fatawa Ibu Taimiyah,j. 24, h. 367 
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(Faedah Penting): wMenghadiahkan Pahala Bagi 
Rasulullah 


Apa yang menjadi kebiasaan orang-orang Islam 
dalam menghadiahkan pahala kepada Rasulullah, seperti 
ungkapan: “Ya Janab an-Nabiy a-Musthafa al-Fatihah...!, atau 
“Ya Hadirah an-Nabiy..., dan semacamnya adalah perkara 
yang bolehkan, bahkan sangat dianjurkan. Ibn “Abidin al- 
Hanafi dalam kitab berjudul Radd al-Muhtar “Ala ad-Durr al- 
Mukhtar, menyusun sebuah bab dengan judul “Bab tentang 
menghadiahkan bacaan al-Ouran untuk Rasulullah”. Beliau 
menuliskan sebagai berikut: 


hn opal O1 Tapi Gala 3 SS me pl Ol ah 
OY elang ale AI ale gd Bela la luka Ate aj 
Ale 3D yag Ad OS Le VI tele Oon Y dj Alor 
B 0163 Sel Ileg" tanai La Jla5 cd Algll Jlag 
OSN PE SY FE 3 Jin Ob ade SJ 
Ang lag plug dls Al lo ds jain OS ja ul 
Ae Aib 3 gag Gogh Ol ag hang ab ya Aga 
DA al H9 Cin Una lg Ale SI oo A0 
kate BYT Iis ya ET lg ale MI lo as 

MS Jan as ang 


2 Ibn Abidin, Radd a-Muhtar Ala ad-Durr a-Mukhtar, j. 2, h. 244 
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Ibn Hajar menuturkan dalam al-Fatawa al-Fighiyyah 
bahwa Ibu Taimiyah melarang untuk menghadiahkan 
bacaan al-Our'an untuk Rasulullah dengan alasan tidak 
ada izin khusus dari Rasulullah sendiri dalam masalah 
ini. Kemudian Ibn Hajar berkata: “As-Subki dan yang 
lainnya membantah keras pendapat Ibn Taimiyah ini. 
Mereka mengatakan bahwa hal semacam ini tidak 
memerlukan izin khusus dari Rasulullah. Bukankah Ibn 
Umar berkali-kali melakukan umrah untuk Rasulullah 
setelah beliau meninggal, padahal tidak ada wasiat dari 
Rasulullah kepadanya untuk berumrah untuknya. Begitu 
juga Ibn al-Muwafjag, salah seorang ulama besar yang 
satu thabagah (satu masa atau satu jaringan guru-murid) 
dengan al-Junaid al-Baghdadi, beliau berhaji untuk al- 
Junaid sebanyak tujuh puluh kali. Ibn as-Siraj juga 
mengkhatamkan al-Ouran untuk Rasulullah lebih dari 
10.000 kali khataman dan menyembelih kurban untuk 
Rasulullah sekitar bilangan itu juga”. 


Apa yang dilakukan oleh para ulama tersebut, yang 
bahkan oleh para sahabat Nabi dalam menghadiahkan 
pahala bagi Rasulullah di atas lalu disetujui oleh Ibn Abidin, 


menuliskan: 
AA SAE Aa ada Ian M3 yA cal 3 
Sah Kal ja US MW padi lo Ga Calidi 
tag 2JE AU oa Jade op OT Alis La alas yag 


Mag dls AI do Lagiaal 


7 Ibn Abidin, Radd a-Muhtar “Ala ad-Durr a-Mukhtar, j. 2, h. 244 
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Saya (Ibn “Abidin) berkata: “Penjelasan semacam ini 
juga saya lihat ditulis tangan sendiri oleh Mufti Madzhab 
Hanafi, yaitu Syekh asy-Syahab Ahmad ibn asy-Syalabi, 
guru penulis kitab al-Bahr, menukil dari Syarh ath- 
Thayyibah — karya an-Nuwairy. Di antara yang 
dinukilnya adalah bahwa Ibn “Agil al-Hanbali, salah 
seorang tokoh besar madzhab Hanbali mengatakan: 
“Dianjurkan menghadiahkan pahala bacaan kepada 
Rasulullah”. 


Ibn Abidin juga menuliskan: 

ad Jedh aral alag Ll Ja OT d Lilale Jasg 123 
LAB ea Mah GH dB cakag Ale Ab Pa 
cd Jaan elakalg KA p MUS 3 LAI ya 
Cnilkl jam Ap Jail Lag .JLSII Sob 3 JSI 
baikan HI dtal Jlaa aar UY JA Jeda up 
SU pet Ia AI Ob (23 oya dile Y aib ae LL 
Je HUI Is Ob cade DLL Uje $ ade Al lo 

IS Dp chat le 


Saya (Ibn “Abidin) berkata: “Ketika Para ulama kita 
mengatakan boleh bagi seseorang untuk menghadiahkan 
pahala amalnya untuk orang lain, maka termasuk di 
dalamnya kebolehan hadiah kepada Rasulullah. Karena 
beliau lebih berbak mendapatkannya dari pada yang lain. 
Beliaulah yang telah menyelamatkan kita dari kesesatan. 
Berarti hadiah tersebut termasuh salah satu bentuk 
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terima kasih kita kepadanya dan membalas budi 
baiknya. Bukankah seorang yang kamil (tinggi 
derajatnya) memungkinkan untuk bertambah ketinggian 
derajat dan kesempurnaannya. Dalil sebagian orang yang 
melarang bahwa perbuatan ini adalah tahshil al-hashil 
karena semua amal ummatnya secara otomatis masuk 
dalam timbangan amal Rasulullah, jawabannya adalah 
bahwa ini bukanlah masalah. Bukankah Allah 
memberitakan dalam al-Ouran bahwa Dia sendiri 
bershalawat terhadap Rasulullah, kemudian Allah 
memerintahkan kita untuk bershalawat kepada beliau 
dengan — mengatakan — “Allahumma — Shalli — “Ala 
Muhammad...” Wallahu Alam” ?8 


? Lihat Ibn 'Abidin, Radd a-Muhtar “Ala ad-Durr al Mukhtar, j. 2, 
h. 244. Lihat juga d/-Hafigh Murtadla az-Zabidi dalam Ithaf as-Sadah al 
Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulum ad-Din, j. 2, h. 284. 
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Penutup 


Apa yang tertuang dalam buku kecil ini hanyalah 
sebagian kecil dari catatan berlimpah dalam kitab-kitab para 
ulama kita terkait tema sampainya pahala amal saleh bagi 
mayit. Jika hendak dikutip satu per satu akan sangat panjang. 
Namun, paling tidak apa yang disusun oleh penulis dalam 
buku sederhana ini dapat memberikan gambaran 


komprehensif bagi tema yang sedang kita bahas ini. 


Buku kecil ini semoga menjadi menjadi amal saleh 
bagi kita semua dan jadi pengingat bagi generasi kita 
selanjutnya. Segala kebenaran hanya milik Allah. 


Allah A'lam. 
Wa Shallallah “Ala Sayyidina Rasulillah Muhmmad. 
Wa al-Hamdu Lillah Rabb al-'Alamin. 
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dah Halab, cet. Darul Fikr, Baitut, t. th. 

Taimiyah, Ibny Ahmad ibn Taimiyah, Mgjmii Fatawa, Dar 
“Alam al-Kutub, Riyadl. 

Tirmidzi, at, Muhammad ibn Isa ibn Surah as-Sulami, Abu 
Isa, Sunan at-Tirmidzi, Bairut, Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, t. th. 

Zabidi, az, Muhammad Murtadla al-Husaini, Ithaf as-Sadah al- 
Muttagin Bi Syarh Ihya' Ulim al-Din, Bairut, Dar at- 
Turats al-“Arabi 

Zakariya al-Anshari, Syarh Raud/ ath-IVhalib, cet. Darul Fikr, 
Bairut, t. th. 

Az-Zaila'i, Tabyin al-Haga-ig Syarh Kang ad-Daga-ig, cet. Darul 
Fikr, Bairut, t. th. 

Zainu, Jamil Zainu berjudul al'Akidah al-Islamiyyah, cet. 
Darul Fikr, Bairut, t. th. 
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